  BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas Kinerja merupakan suatu kondisi dimana instansi pemerintah telah merubah orientasinya dari yang biasanya berorientasi kepada anggaran (input) atau kegiatan (output) semata menjadi berorientasi kepada hasil atau outcome sehingga  keberhasilan bukan ditentukan oleh kesuksesan dalam menyerap anggaran atau selesainya pekerjaan fisik bangunan dan sarana prasarana tetapi oleh manfaat yang (seharusnya) diperoleh atau dirasakan masyarakat atau stakeholdersnya.

Sikap akuntabel Pemerintah Kabupaten Batang tersebut diwujudkan dengan menyusun RPJMD periode 2012–2017 yang memuat kondisi ideal berdasarkan visi dan misi Kepala Daerah yang dijabarkan dalam tujuan dan sasaran, menetapkan indikator (ukuran) keberhasilannya serta target kinerja yang akan dicapai. Rencana tersebut diikuti dengan penyusunan anggaran yang dibutuhkan untuk mewujudkan target kinerja yang akan dicapai. Untuk memperkuat komitmen berkinerja, Pemerintah Kabupaten Batang pada Tahun 2016  telah menyusun Perjanjian Kinerja Tahun 2016. 
 Selanjutnya berdasarkan perjanjian kinerja tersebut dilakukan pengukuran kinerja yang merupakan perbandingan antara target kinerja (performance plan) yang telah ditetapkan dengan realisasinya (performance result) untuk mengetahui celah kinerja (performance gap). Atas celah tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui penyebab keberhasilan dan kegagalannya. Jika berhasil akan menjadi dasar dalam penetapan target tahun berikutnya, dan jika gagal akan menjadi bahan perbaikan untuk peningkatan kinerja di masa datang (performance improvement).
Untuk lebih menggambarkan keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan sasaran maka digunakan skala pengukuran sebagai berikut : 
	Skala
	Kategori

	Lebih dari 100%
	  Sangat baik/Sangat berhasil

	>75% s/d 100%
	  Baik/Berhasil

	55% s/d 75%
	  Cukup baik/Cukup berhasil

	< 55%
	  Kurang baik/Kurang berhasil


A. PENGUKURAN DAN ANALISIS KINERJA 
Pengukuran kinerja pada Pemerintah Kabupaten Batang untuk mengetahui capaian kinerja nyata, terkendala oleh beberapa hal antara lain belum optimalnya perumusan sasaran strategis yang selaras dengan kegiatan dan program, belum tepatnya perumusan indikator kinerja sebagai tolok ukur untuk mengetahui capaian kinerja yang sebenarnya, belum adanya mekanisme pengumpulan data kinerja serta beberapa indikator belum dapat menyajikan penentuan target secara tepat. 

Gambaran keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah aspek kesejahteraan masyarakat, aspek pelayanan umum dan aspek daya saing di representasikan oleh capaian Indikator Kinerja Utama Daerah (IKD). Hasil pengukuran  capaian indikator kinerja daerah pada Tahun 2016 adalah sebagai berikut : 
	No
	Uraian Aspek
	Capaian Kinerja

	1.
	Rata – rata capaian Indikator Kinerja  Daerah Aspek Kesejahteraan Masyarakat 
	98,15

	2.
	Rata – rata capaian Indikator Kinerja Daerah Aspek Pelayanan Umum
	102,40

	3.
	Rata – rata capaian Indikator Kinerja Daerah Aspek Daya Saing Daerah
	98,52

	Rata – rata Capaian Indikator Kinerja Daerah
	99,69


Secara kumulatif rata-rata Capaian Indikator Kinerja Daerah pada Tahun 2016 mencapai 99,69% atau kinerja penyelenggaran pemerintahan daerah  Kabupaten Batang pada Tahun 2016 tergolong Baik/Berhasil. 
Sedangkan gambaran keberhasilan ketercapaian tujuan dan sasaran sebagai penjabaran  visi dan misi Kepala Daerah direpresen-tasikan oleh capaian Indikator Kinerja Utama (IKU), sebagai berikut : 
	No
	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaik an/

Penurun an

	
	
	
	
	2016
	2015
	
	

	1
	Meningkatnya profesionalitas aparatur aparatur dan terciptanya perencanaan yang berkualitas
	1.
	Jumlah Kegiatan Bintek (kali)
	2
	1
	13
	50,00
	(92,31)

	
	
	2.
	Penjabaran program RPJMD ke dalam RKPD
	100 %
	126,62%
	81,02 %
	126,62
	46

	
	
	
	
	 
	 
	
	88,31
	(23,15)

	2
	Terwujudnya sinergitas dokumen perencanaan daerah
	1.
	Kesesuaian antara perencanaan program dan pelaksanaan program (%)
	100
	88,21
	100
	88,31
	(11,69)

	
	
	2.
	Tersedianya Buku ”Kabupaten dalam angka”
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	
	
	3.
	Buku ”PDRB Kabupaten”
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	
	
	4.
	Tersedianya dokumen perencanaan RPJPD yang ditetapkan dengan PERDA
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	
	
	5.
	Tersedianya dokumen perencanaan RPJMD yang ditetapkan dengan PERDA
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	
	
	6.
	Tersedianya dokumen perencanaan RKPD yang ditetapkan dengan PERBUP
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	
	
	
	
	
	
	
	98,05
	(1,95)

	3
	Meningkatnya layanan dan informasi publik
	1
	Jumlah penyiaran radio/TV lokal (unit)
	5
	3
	3
	60,00   
	0

	
	
	2
	Jumlah jaringan komunikasi 
	70
	75
	12
	107,14
	525

	
	
	3
	Jumlah surat kabar nasional/lokal 
	12
	8
	8
	66,67
	0

	
	
	4
	Cakupan pengembangan dan pemberdayaan kelompok informasi masyarakat di tingkat kecamatan 
	12
	12
	12
	100,00
	0

	
	
	
	
	
	
	
	83,45
	131,25

	4
	Terciptanya inovasi dan transparansi pemerintah daerah
	1
	Web site milik pemerintah daerah
	25
	20
	20
	80,00
	0

	
	
	2
	Pelaksanaan diseminasi dan pendistribusian informasi nasional melalui media massa seperti majalah, radio dan televisi
	12
	14
	12
	116,67
	16,67

	
	
	3
	Peningkatan SDM pengelola kearsipan
	4
	2
	3
	50
	(33,33)

	
	
	
	
	
	
	
	82,22
	(5,56)

	5
	Tertanganinya kejadian konflik antar kelompok masyarakat, suku dan agama
	1
	Kegiatan pembinaan terhadap LSM, ormas dan OKP (kali)
	3
	3
	3
	100,00
	0

	
	
	2
	Jumlah Linmas per jumlah 10.000 penduduk
	9,6
	8,8
	8,8
	91,67
	0

	
	
	3
	Rasio pos kamling per desa / kelurahan
	6,54
	5,04
	5,04
	77,06
	0

	
	
	4
	Jumlah demo
	5
	9
	7
	55,00
	(28,37)

	
	
	
	 
	 
	 
	
	80,93
	(7,14)

	6
	Meningkatnya peran partai politik dan organisasi masyarakat dalam proses demokrasi
	1
	Kegiatan pembinaan politik daerah (kali)
	2
	2
	3
	100
	(33,33)

	
	
	2
	Jumlah LSM
	115
	105
	98
	91,30
	7,14

	
	
	
	 
	 
	 
	
	95,65
	(13,10)

	7
	Meningkatnya penanaman modal di daerah
	1
	Jumlah realisasi nilai investasi (Milyar Rp.)
	139,52
	530,39
	327,87
	380,15
	62,76

	
	
	2
	Jumlah perusahaan baru yang berinvestasi di Kab. Batang
	500
	220
	395
	44,00
	(44,30)

	
	
	3
	Jumlah penyerapan tenaga kerja
	1.000
	2.147
	3.010
	214,70
	(28,67)

	
	
	4
	Jumlah ijin usaha yang diterbitkan
	3.100
	3.132
	3352
	101,03
	(6,56)

	
	
	
	 
	 
	 
	
	184,97
	(4,19)

	8
	Meningkatnya penyerapan kerja diberbagai sektor
	1
	Tingkat pengangguran terbuka (%)
	6,68
	4,56
	5,48
	68,26
	(16,79)

	
	
	2
	Pencari kerja yang ditempatkan
	50%
	71,06%
	67,14%
	142,12
	3,92

	
	
	3
	Keselamatan dan perlindungan
	40%
	50,55%
	14,16%
	126,38
	36,39

	
	
	
	 
	 
	 
	
	112,25
	7,84

	9
	Meningkatnya kontribusi sektor perdagangan bagi kesejahteraan rakyat antara lain melalui revitalisasi pasar tradisional
	1
	Pengembangan pasar dan distribusi barang/ produk
	2
	2
	2
	100,00
	0,00

	
	
	2
	Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB (ADHB)
	16,09%
	12,71%
	16,44%
	78,99
	(3,73)

	
	
	3
	Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB (ADHK)
	16,66%
	14,02%
	17,54%
	84,15
	(3,52)

	
	
	4
	Ekspor bersih perdagangan
	65.452.614,02
	53.905.236,66
	     246.251.566,81 
	82,36
	(78,11)

	
	
	
	 
	 
	 
	
	86,38
	(21,34)

	10
	Meningkatnya kontribusi sektor industri bagi kesejahteraan rakyat serta ramah terhadap lingkungan
	1
	Pertumbuhan industri (unit)
	10,755
	10,685
	10617
	99,35
	9,69

	
	
	2
	Kontribusi sektor perindustrian terhadap PDRB (ADHB) %
	26%
	33,43%
	26,24%
	128,58
	0,07

	
	
	3
	Kontribusi sektor perindustrian terhadap PDRB (ADHK) %
	27,30%
	32,80%
	27,43%
	120,15
	0,05

	
	
	4
	Jumlah unit usaha sentra industri
	240
	263
	230
	109,58
	14,35

	
	
	5
	Persentase penanganan sampah (%)
	73,57
	73,57
	67,74
	100,00
	8,61

	
	
	6
	Jumlah tempat pembuangan sampah (TPS)
	152
	152
	148
	100,00
	2,70

	
	
	7
	Jumlah daya tampung TPS
	143,44
	-
	
	-
	0,00

	
	
	
	 
	 
	 
	
	109,61
	5,91

	11
	Meningkatnya produksi dan kontribusi sektor pertanian bagi perekonomian
	1
	Nilai tukar petani (%)
	100,3
	100,4
	100,29
	100,10
	0,11

	
	
	2
	Kontribusi  sektor pertanian terhadap PDRB ADHB
	27
	24
	26,33
	88,89
	(8,85)

	
	
	3
	Cakupan Bina Kelompok Peternak
	63
	63
	57
	100,00
	10,53

	
	
	4
	Ketersediaan lahan ternak
	85,19
	85,19
	83,52
	100,00
	2,00

	
	
	5
	Penyakit ternak yang tertangani
	
	
	
	
	

	
	
	 
	· Jumlah ternak yang disuntik
	750
	1.500
	1.100
	200,00
	36,36

	
	
	 
	· Persentase pengobatan (terhadap total populasi sapi)
	3,01
	7,45
	5,74
	247,51
	29,79

	
	
	6
	Cakupan bina kelompok pegawas


	330
	300
	200
	90,91
	50,00

	
	
	7
	Tingkat konsumsi ikan
	33
	25,01
	25,34
	75,79
	(1,30)

	
	
	8
	Tingkat pengelolaan konservasi
	Dikelola secara minimum
	Dikelola secara minimum
	Dikelola secara minim
	100,00
	0

	
	
	9
	Cakupan bina kelompok tangkap
	63
	54
	54
	85,71
	0,00

	
	
	10
	Cakupan bina kelompok budidaya
	68
	40
	53
	58,82
	(24,53)

	
	
	11
	Cakupan bina kelompok pengolah dan pemasar perikanan (Poklahsar)
	20
	11
	45
	55,00
	(75,56)

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	108,56
	1,55

	12
	Terehabilitasinya lahan hutan yang kritis
	1
	Rehabilitasi hutan dan lahan kritis
	8%
	9,8%
	9,05%
	122,50
	0,75

	
	
	2
	Kerusakan kawasan hutan
	12,7%
	4,27%
	13,25%
	164,60
	8,98

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	143,55
	4,87

	13
	Tersedianya kedaulatan pangan melalui  produksi dan cadangan pangan utama dari sektor peternakan, kelautan dan perikanan
	1
	Populasi hewan ternak (ekor)
	
	
	
	
	

	
	
	 
	· Sapi perah
	160
	122
	135
	76,25
	(9,63)

	
	
	 
	· Sapi potong
	19.000
	20.002
	19021
	105,27
	5,16

	
	
	 
	· Kerbau 
	1.500
	1.518
	1523
	101,20
	(0,33)

	
	
	 
	· Kambing 
	78.000
	80.090
	78871
	102,68
	1,55

	
	
	 
	· Domba 
	32.500
	33.519
	32717
	103,14
	2,45

	
	
	 
	· Ayam buras
	752.715
	777.902
	567902
	103,35
	36,98

	
	
	 
	· Ayam ras
	19.000.000
	13.040.992
	11121000
	68,64
	17,26

	
	
	 
	· Itik 
	112.000
	113.679
	106979
	101,50
	6,26

	
	
	2
	Produksi perikanan tangkap (ton)
	38.000
	38.425
	26494
	101,12
	45,03

	
	
	3
	Produksi perikanan budidaya (ton)
	3.240,72
	2.988,02
	2583,9
	92,20
	15,64

	
	
	4
	Ketersediaan pangan utama (ton)
	
	
	
	
	

	
	
	 
	·  Beras

· 
	181.951
	135930
	111036
	74,71
	22,42

	
	
	 
	·  Jagung 

· 
	44.206
	44705
	36254
	101,13
	23,31

	
	
	5
	Produksi hasil ternak
	
	
	
	
	

	
	
	 
	· Daging
	9.750.000
	10.058.982
	9655764
	103,17
	4,18

	
	
	 
	· Telur 
	7.000.000
	8.459.116
	6765943
	120,84
	25,02

	
	
	 
	· Susu 
	115.000
	101.510
	103720
	88,27
	(2,13)

	
	
	6
	Persentase ketersediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	
	
	7
	Persentase harga realisasi dan pasokan pangan komoditas pilihan
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	
	
	8
	Cadangan pangan daerah
	24
	27
	6,67
	112,50
	304,80

	
	
	9
	Ketersediaan energi dan protein per kapita
	
	
	
	
	

	
	
	 
	· Energi per kapita 
	2.350
	2913
	3023
	123,96
	(3,64)

	
	
	 
	· Protein per kapita
	58
	92,14
	95
	158,86
	(3,01)

	
	
	10
	Skor Pola Ppangan Harapan (PPH) daerah
	84,5
	85,3
	84,8
	100,95
	0,59

	
	
	11
	Stabilitas harga dan pasokan pangan
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	
	
	12
	Pengawasan  dan pembinaan keamanan pangan
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	
	
	13
	Penanganan Daerah Rawan Pangan
	58
	67
	57
	115,52
	17,54

	
	
	14
	Produktivitas padi sawah
	4,761
	5,108
	4868
	107,29
	(99,90)

	
	
	15
	Produksi padi
	195.273
	216.657
	197617
	110,95
	9,63

	
	
	16
	Produktivitas jagung
	6,415
	7,25
	6927
	113,02
	(99,90)

	
	
	17
	Produksi jagung
	45.091
	44.075
	45382
	97,75
	(2,88)

	
	
	18
	Jumlah kelompok tani bianaan
	884
	865
	865
	97,85
	0,00

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	102,83
	10,91

	14
	Meningkatnya perekonomian masyarakat berbasis UMKM
	1
	Persentase koperasi aktif (%)
	73
	66
	71
	90,41
	(7,04)

	
	
	2
	Usaha mikro dan kecil (unit)
	101.415
	101,365
	101,24
	99,95
	0,12

	
	
	3
	Jumlah bank dan cabang
	70
	63
	62
	90,00
	1,61

	
	
	4
	Jumlah perusahaan asuransi dan cabang
	6
	3
	3
	50,00
	0,00

	
	
	5
	Pertumbuhan PDRB (ADHK)
	5,5-5,6
	5,6
	5,43
	100,00
	3,13

	
	
	6
	Laju inflasi
	5±1
	2,24%
	2,94%
	44,80
	(23,81)

	
	
	7
	PDRB per kapita ADHK
	4,89
	16,6
	15,9
	339,47
	4,40

	
	
	8
	Indeks Gini 
	0,304
	0,28
	0,29
	108,57
	(3,45)

	
	
	9
	Indeks pembangunan manusia
	73,51
	-
	
	-
	-

	
	
	10
	Persentase penduduk miskin
	11,66
	11,27
	11,13
	103,46
	(1,26)

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	114,07
	(2,92)

	15
	Terwujudnya pengembangan sektor pariwisata dan budaya lokal
	1
	Kunjungan wisata
	441,007
	541,272
	445991
	122,74
	21,36

	
	
	2
	Penyelenggaraan festival seni dan budaya (kali)
	12
	12
	12
	100,00
	0,00

	
	
	3
	Obyek Wisata yang ditangani
	5
	8
	5
	160,00
	60,00

	
	
	4
	Kontribusi sektor Pariwisata terhadap PDRB ADHB
	900 juta
	1.839 juta
	1139 juta


	204,36
	61,46

	
	
	5
	Jumlah grup kesenian
	550
	540
	535
	98,18
	0,93

	
	
	6
	Sarana penyelenggaraan seni dan budaya
	1
	1
	1
	100,00
	0,00

	
	
	7
	Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya yang dilestarikan
	317
	320
	317
	100,95
	0,95

	
	
	8
	Jenis, kelas, dan jumlah restoran
	90
	90
	94
	100,00
	(4,26)

	
	
	9
	Jenis, kelas, dan jumlah penginapan / hotel
	9
	12
	9
	133,33
	33,33

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	124,40
	19,31

	16
	Tersedianya sarana prasarana dan akses penunjang perekonomian
	1
	Proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik (%)
	95
	46,98
	56
	49,45
	(9,02)

	
	
	2
	Panjang jalan kondisi baik
	550,55
	320,14
	543
	58,15
	(41,04)

	
	
	3
	Panjang jalan seluruhnya
	579,53
	681,43
	579
	117,58
	17,69

	
	
	4
	Panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik
	80
	35,1
	79,55
	43,88
	(55,88)

	
	
	5
	Panjang seluruh jalan Kabupaten di daerah tsb


	450
	552,42
	450
	122,76
	22,76

	
	
	6
	Persentase luas irigasi kbupaten dalam kondisi baik (%)
	83,16
	42,89
	45,15
	51,58
	(5,01)

	
	
	7
	Luas irigasi kabupaten dalam kondisi baik
	18.701
	8.719
	8231
	46,62
	5,93

	
	
	8
	Luas seluruh irigasi Kabupaten
	22.488
	20.330
	18231
	90,40
	11,51

	
	
	9
	Tersedianya air irigasi untuk pertanian rakyat pada sistem 
	96,40%
	93,52%
	73,28%
	97,01
	20,24

	
	
	10
	Rasio tepat pembuangan sampah (TPS) per seribu penduduk
	0,21
	0,18
	0,18
	85,71
	0,00

	
	
	11
	Rasio rumah layah huni
	90,5
	89
	89,5
	98,34
	(0,56)

	
	
	12
	Drainase dalam kondisi baik / pembuangan aliran air tidak terseumbat
	35,33%
	19,48%
	34,25%
	55,14
	(14,77)

	
	
	13
	Lingkungan permukiman
	24,28
	20
	12
	82,37
	66,67

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	76,85
	1,43

	17
	Terwujudnya energi dan penataaan ruang yang teratur
	1
	Ketaatan terhadap RTRW (%)
	100
	71,17
	96
	71,17
	-25,86

	
	
	2
	Luas Ruang Terbuka Hijau per satuan luas wilayah ber HPL/HGB (ha)
	4,77
	3,7
	3,63
	77,57
	1,93

	
	
	3
	Kontribusi sektor pertambangan terhadap PDRB (%)
	1,15
	0
	
	-
	

	
	
	4
	Luas wilayah produktif 
	88,16
	75,41
	80,84
	85,54
	-6,72

	
	
	5
	Luas wilayah industri 
	1,63
	1,48
	98,09
	90,80
	-7,29

	
	
	6
	Luas wilayah kebanjiran
	0,8
	2,71
	89,44
	29,52
	59,92

	
	
	7
	Luas wilayah perkotaan 
	15,88
	14,39
	15,88
	90,62
	-9,38

	
	
	
	
	
	
	
	74,20
	2,10

	18
	Tersedianya perumahan layak huni dan kepemilikan tanah bagi masyarakat
	1
	Rasio Rumah layak huni (%)
	90,5
	89
	89,5
	98,34
	-0,56

	
	
	2
	Persentase Rumah Tangga bersanitasi (%)
	52%
	55%
	128,38%
	105,77
	-57,16

	
	
	3
	Prosentase penduduk yang memiliki lahan 
	65,01
	-
	-
	-
	-

	
	
	4
	Rumah tangga pengguna air bersih
	74,00%
	70,25%
	68,50%
	94,93
	1,75

	
	
	5
	Lingkungan pemukiman kumuh
	0,18
	0,1
	0,26
	180,00
	61,54

	
	
	6
	Persentase pemohon sertifikat
	100%
	91%
	90%
	91,20
	1,33

	
	
	7
	Prona (Program Nasional)
	100%
	100%
	100%
	100,00
	0,00

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	111,71
	1,15

	19
	Tersedianya sarana perhubungan yang memadai dan transportasi publik yang baik
	1
	Rasio ijin trayek 
	0,66
	0,6
	98,48
	90,91
	7,57

	
	
	2
	Jumlah Pelabuhan Laut/ Udara/ Terminal Bis, (buah)
	 
	 
	
	 
	

	
	
	 
	-  PelabuhanLaut
	1
	1
	0
	100,00
	0,00

	
	
	 
	-  Pel. Lokal
	3
	0
	0
	0,00
	0,00

	
	
	 
	-  Terminal B
	1
	0
	0
	0,00
	0,00

	
	
	 
	-  Terminal C
	3
	2
	2
	66,67
	0,00

	
	
	3
	Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan 
	0,000847
	0,00084
	0,000847
	99,17
	(0,83)

	
	
	4
	Jumlah orang terangkut angkutan umum 
	10.121.397
	9.827.325
	10.118.325
	97,09
	(2,88)

	
	
	5
	Jumlah orang melalui terminal per tahun 
	689.850
	648.338
	650.638
	93,98
	(0,35)

	
	
	6
	Jumlah arus penumpang angkutan umum 
	10.121.397
	9.827.325
	10.119.000
	97,09
	(2,88)

	
	
	7
	Jumlah uji kir angkutan umum 
	1.070
	1.078
	1070
	100,75
	0,75

	
	
	8
	Angkutan darat 
	3.540
	4.056
	3866
	114,58
	4,91

	
	
	9
	Kepemilikan KIR angkutan umum 
	540
	539
	540
	99,81
	(0,19)

	
	
	10
	Lama pengujian kelayakan angkutan umum (KIR) 
	65
	65
	65
	100,00
	0,00

	
	
	11
	Biaya pengujian kelayakan angkutan umum 
	26.000
	26.000
	26000
	100,00
	0,00

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	82,86
	0,44

	20
	Tertanganinya PMKS melalui bantuan sosial dan pemberdayaan
	1
	Penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial (%)
	75
	8,62
	5,52
	11,49
	3,10

	
	
	2
	PMKS yang memperoleh bantuan sosial (%)
	35
	8,64
	5,42
	24,69
	3,22

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	18,09
	3,16

	21
	Terwujudnya penyelenggaraan KB KS
	1
	Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I (KK)
	121.184
	130.298 
	                    130.298 
	107,52
	0,00

	
	
	2
	Rata-rata jumlah anak per keluarga 
	2,5
	2,5
	1,4
	100,00
	(44,00)

	
	
	3
	Rasio akseptor KB
	83,00%
	79,94%
	76,02%
	96,31
	3,92

	
	
	4
	Cakupan peserta KB aktif 
	140.099
	136865
	135010
	97,69
	1,37

	
	
	 
	Cakupan anggota Bina Keluarga Balita (BKB) ber-KB
	82,00%
	68%
	60%
	82,93
	8,00

	
	
	6
	Cakupan PUS peserta KB anggota Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) yang ber-KB
	86,00%
	70%
	60%
	81,40
	10,00

	
	
	7
	Ratio petugas Pembantu Pembina KB Desa (PPKBD) setiap desa/kelurahan 1 PPKBD
	100%
	102%
	100%
	102,00
	2,00

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	95,41
	(2,67)

	22
	Terwujudnya administrasi kependudukan yang baik serta penyelenggaraan transmigrasi
	1
	Kepemilikan KTP el (%)
	89
	95
	89
	106,74
	6

	
	
	2
	Kepemilikan akta kelahiran per 1000 penduduk
	527
	529
	504
	100,38
	4,96

	
	
	3
	Pengiriman Transmigran (KK)
	15
	8
	10
	53,33
	-20,00

	
	
	4
	Jumlah KTP el yang diterbitkan per tahun 
	14.723
	54928
	11149
	373,00
	392,67

	
	
	5
	Rasio bayi ber-akta Kelahiran
	0,9
	0,89
	0,89
	98,89
	0,00

	
	
	6
	Rasio pasangan berakta nikah 
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	
	
	7
	Rasio Akta Kematian 
	2,00%
	7,30%
	1,74%
	365,00
	5,56%

	
	
	8
	Ketersediaan database kependudukan skala kabupaten
	Ada
	Ada 
	Ada
	100,00
	6

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	162,17
	47,96

	23
	Meningkatnya pengembangan dan pemberdayaan perempuan, pemuda dan olahraga
	1
	Persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintah, (%)
	1,95
	0,38
	0,48
	19,49
	(10)

	
	
	2
	Jumlah kegiatan kepemudaan (kali) 
	6
	5
	5
	83,33
	0,00

	
	
	3
	Jumlah kegiatan olahraga (kali).
	5
	7
	4
	140,00
	75,00

	
	
	4
	Partisipasi perempuan di lembaga swasta 
	195.526
	135822
	144.618
	69,46
	(6,08)

	
	
	5
	Rasio KDRT
	0,00%
	0,00%
	0
	100,00
	0,00

	
	
	7
	Partisipasi angkatan kerja perempuan
	199.299
	139838
	157048
	70,16
	(10,96)

	
	
	8
	Penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tindakan kekerasan
	100%
	100%
	100%
	100,00
	0,00

	
	
	9
	Jumlah Organisasi Pemuda 
	15
	15
	14
	100,00
	7,14

	
	
	10
	Jumlah Organisasi Olahraga
	38
	35
	34
	92,11
	2,94

	
	
	11
	Jumlah Lapangan Olahraga Tingkat Daerah
	16
	16
	15
	100,00
	6,67

	
	
	12
	Jumlah Klub Olahraga
	245
	235
	235
	95,92
	0,00

	
	
	13
	Jumlah gedung olah raga
	5
	2
	2
	40,00
	0,00

	
	
	
	
	
	
	
	84,21
	5,39

	24
	Terwujudnya jaminan  penyelengaraan kesehatan masyarakat
	1
	Angka usia harapan hidup (tahun)
	70,99
	74,42
	74,42
	104,83
	0,00

	
	
	2
	Cakupan Desa Siaga Aktif (%)
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	
	
	3
	Kasus Kematian Ibu 
	17
	16
	13
	106,25
	(18,75)

	
	
	4
	Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 Kelahiran Hidup
	12
	15,39
	13,4
	77,97
	(12,93)

	
	
	5
	Angka kematian Balita per 1000 kelahiran hidup
	16
	18,98
	16,1
	84,30
	(15,17)

	
	
	6
	Incident rate DBD per 100.000 penduduk
	<20
	95,01
	45,15
	-275,00
	(52,48)

	
	
	7
	Prevalensi penderita kusta per 10.000 penduduk
	<1
	0,51
	0,54
	149,00
	(5,56)

	
	
	8
	Prevalensi kekurangan gizi (Gizi buruk dan gizi kurang)
	10,70%
	6,92%
	7,99%
	135,33
	(1,07)

	
	
	9
	Prevalensi Penderita TBC BTA positif per 100.000 penduduk
	77%
	95%
	80%
	76,62
	0,15

	
	
	10
	Cakupan Pelayanan Gawat Darurat Level 1 yang harus diberikan sarana kesehatan (RS) di Kabupaten
	100%
	100%
	100%
	100,00
	0

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	65,93
	(10,58)

	25
	Meningkatnya partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan
	1
	Rata-rata jumlah kelompok binaan lembaga pemberdayaan masyarakat (LPM), ( Klp)
	5
	5
	
	100,00
	

	
	
	2
	Rata-rata jumlah kelompok binaan PKK (buah)
	68
	68
	
	100,00
	

	
	
	3
	LPM Berprestasi 
	2,4
	2,4
	
	100,00
	

	
	
	4
	PKK Aktif 
	98%
	98%
	
	100,00
	

	
	
	5
	Posyandu Aktif 
	100%
	100%
	
	100,00
	

	
	
	6
	Swadaya Masyarakat terhadap Program Pemberdayaan Masyarakat 
	6%
	6%
	
	100,00
	

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	100,00
	0,003

	26
	Meningkatnya kualitas pendidikan dan layanan pengembangan SDM
	1
	Angka Melek Huruf (%)
	98
	99,34
	99,8
	101,37
	(0,46)

	
	
	2
	Rata Rata Lama Sekolah (tahun)
	7
	6,81
	6,81
	97,29
	0,00

	
	
	3
	Jumlah pengunjung perpustakaan per tahun, (orang)
	183.810
	154.171
	198781
	83,88
	(22,44)

	
	
	4
	Pengelolaan arsip secara baku (%)
	74,8
	45
	75
	60,16
	(30,00)

	
	
	5
	Jumlah perpustakaan daerah
	1
	1
	1
	100,00
	0,00

	
	
	6
	Koleksi buku yang tersedia di perpustakaan daerah
	49.375
	52.465
	43821
	106,26
	19,73

	
	
	7
	Angka Partisipasi Pendidikan Anak Usia Dini
	66,14
	76,99
	75,38
	116,40
	2,14

	
	
	8
	Angka Putus Sekolah
	 
	 
	
	 
	

	
	
	 
	Angka Putus Sekolah SD/MI
	0,12
	0,07
	0,11
	171,43
	57,14

	
	
	 
	Angka Putus Sekolah SMP/MTs
	0,12
	0,14
	0,37
	85,71
	164,29

	
	
	 
	Angka Putus Sekolah SMA/SMK/MA
	0,24
	0,26
	0,33
	92,31
	26,92

	
	
	9
	Angka Kelulusan
	
	
	
	
	

	
	
	 
	Angka Kelulusan SD/MI
	100
	99,78
	99,11
	99,78
	0,67

	
	
	 
	Angka Kelulusan SMP/ MTs
	100
	99,9
	99,94
	99,90
	(0,04)

	
	
	 
	Angka Kelulusan SMA/SMK/MA
	100
	92,79
	99,98
	92,79
	(7,19)

	
	
	 
	Angka Melanjutkan dari SD/MI ke SMP/MTs
	100
	93,54
	92,83
	93,54
	0,71

	
	
	 
	Angka Melanjutkan dari SMP/MTs ke SMA/ SMK/ MA
	75,1
	74,15
	72,71
	98,74
	1,44

	
	
	10
	Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D4 
	80
	84,95
	84
	106,19

	1,13

	
	
	11
	Angka Partisipasi Kasar
	
	
	
	
	

	
	
	 
	Angka Partisipasi Kasar SD/MI/Paket A
	104,85
	104,7
	105,35
	99,86
	(0,62)

	
	
	 
	Angka Partisipasi Kasar SMP/MTs/Paket B
	94
	95,36
	91,66
	101,45
	4,04

	
	
	 
	Angka Partisipasi Kasar SMA/SMK/MA/ Paket C
	52,25
	67,28
	62,23
	128,77
	8,12

	
	
	12
	Angka Pendidikan yang ditamatkan penduduk
	
	
	
	
	

	
	
	 
	Jenjang SD/Sederajat
	50,12
	39,98
	105,35
	79,77
	(46,02)

	
	
	 
	Jenjang SMP/ Sederajat
	18,12
	15,95
	91,66
	88,02
	(60,13)

	
	
	 
	Jenjang SMA/ Sederajat
	9,2
	11,69
	62,23
	127,07
	49,87

	
	
	13
	Angka Partisipasi Murni
	
	
	
	
	

	
	
	 
	Angka Partisipasi Murni SD/MI/Paket A
	94,16
	94,06
	74,07
	99,89
	0,06

	
	
	 
	Angka Partisipasi Murni SMP/MTs/Paket B
	80,68
	80,69
	40
	100,01
	8,08

	
	
	 
	Angka Partisipasi Murni SMA/SMK/MA/ Paket C
	47,89
	48,3
	7,8
	100,86
	18,61

	
	
	 
	 
	 
	 
	
	101,26
	7,84

	Rata-rata Capaian IKU
	
	
	
	99,69
	


Secara kumulatif rata–rata Capaian Indikator Kinerja Utama  pada Tahun 2016 mencapai 99,69% atau ketercapaian tujuan dan sasaran dalam mewujudkan visi dan misi Kepala Daerah pada Tahun 2016 tergolong Baik/Berhasil.  
Adapun uraian keberhasilan atau hambatan yang terjadi dalam pencapaian kinerja tersebut diatas adalah sebagai berikut :  

1. Tujuan mewujudkan birokrasi pemerintahan yang profesional dengan karateristik, baik, bersih, transparan dan adil 
Tujuan tersebut mencakup 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Meningkatnya profesionalitas aparatur dan terciptanya perencanaan yang berkualitas
Capaian kinerja sasaran meningkatnya profesionalitas aparatur dan terciptanya perencanaan yang berkualitas tersebut didukung oleh Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur.
Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 
	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Jumlah Kegiatan Bintek (kali)
	2
	1
	13
	50,00
	(92,31)

	2
	Penjabaran program RPJMD ke dalam RKPD
	100 %
	126,62%
	81,02 %
	126,62
	46

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	88,31
	(23,15)


Dengan capaian kinerja sasaran Meningkatnya profesionalitas aparatur dan terciptanya perencanaan yang berkualitas mencapai 88,31%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 2 (dua) indikator kinerja. Dari 2 (dua) indikator kinerja tersebut, 1 (satu) indikator yaitu Penjabaran Program RPJMD ke dalam RKPD telah melampaui target, sementara 1 (satu) indikator kinerja lainnya yaitu Jumlah Kegiatan Bintek, belum  memenuhi target yang telah ditentukan.
Jika dibandingkan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami penurunan pada indikator jumlah kegiatan Bintek yang dilaksanakan. Sedangkan indikator yang mengalami peningkatan adalah Penjabaran program RPJMD ke dalam RKPD. Hal ini disebabkan jumlah program pada RKPD Tahun 2016 sebanyak 214 program, sedangkan jumlah program RPJMD yang harus dilaksanakan sebanyak 169 program. Peningkatan ini disebabkan karena adanya kebijakan-kebijakan baru terkait program yang harus dilaksanakan pada tahun bersangkutan, sedangkan kebijakan tersebut belum ada pada saat RPJMD disusun.  
Sampai dengan akhir tahun 2016, capaian kinerja sasaran Meningkatnya profesionaitas aparatur dan terciptanya perencanaan yang berkualitas telah memenuhi target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, meskipun dari 2 (dua) indikator kinerja ada 1 (satu) indikator kinerja dibawah target. 

Untuk meningkatkan capaian indikator tersebut, Pemerintah Kabupaten Batang melalui Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah terus mengupayakan peningkatan capaian kinerja antara lain dengan meningkatkan profesionalias aparatur perencana melalui berbagai kegiatan bintek.
2) Terwujudnya sinergitas dokumen perencanaan daerah.
Capaian kinerja sasaran Terwujudnya sinergitas dokumen perencanaan daerah tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Perencanaan Pembangunan Daerah

	b) Program Program Pengembangan Data / Informasi / Statistik Daerah

	c) Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi

	d) Program Perencanaan Sosial Budaya


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Kesesuaian antara perencanaan program dan pelaksanaan program (%)
	100
	88,21
	100
	88,31
	(11,69)

	2
	Tersedianya Buku ”Kabupaten dalam angka”
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	3
	Buku ”PDRB Kabupaten”
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	4
	Tersedianya dokumen perencanaan RPJPD yang ditetapkan dengan PERDA
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	5
	Tersedianya dokumen perencanaan RPJMD yang ditetapkan dengan PERDA
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	6
	Tersedianya dokumen perencanaan RKPD yang ditetapkan dengan PERBUP
	Ada 
	Ada 
	Ada 
	100
	0

	Capaian Kinerja Sasaran (2)
	98,05
	(1,95)


Dengan capaian kinerja sasaran Terwujudnya sinergitas dokumen perencanaan daerah mencapai 98,05%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 6 (enam) indikator kinerja. Dari 6 (enam) indikator kinerja tersebut, 5 (lima) indikator telah sesuai target, sedangkan 1 (satu) indikator yaitu Kesesuaian antara perencanaan program dan pelaksanaan program belum mencapai target yang ditetapkan.

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran mengalami penurunan sebesar (1,95)%. Hal ini disebabkan adanya isu-isu nasional pada tahun berjalan dan program kegiatan provinsi yang harus ada sehingga masih ada ketidaksesuaian antara perencanaan program dan pelaksanaan program.

Sampai dengan tahun 2016, capaian indikator kinerja sasaran tersebut belum memenuhi target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017. Hal ini karena capaian kinerja salah satu indikator masih dibawah target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017.

Oleh sebab itu Pemerintah Kabupaten Batang melalui Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah berupaya meningkatkan capaian sasaran Terwujudnya sinergitas dokumen perencanaan daerah dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia dan sarana prasarana  yang tersedia.
2. Tujuan mewujudkan pelayanan publik yang prima dengan standar layanan yang baik, cepat dan transparan serta penguatan Inovasi Daerah
Tujuan tersebut mencakup 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu :
1) Meningkatnya layanan dan informasi publik
Capaian kinerja sasaran Meningkatnya layanan dan informasi publik tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program pengembangan komunikasi, informasi dan media masa

	b) Program kerjasama informasi dengan mass media

	c) Program pengkajian kerjasama dan penelitian bidang informasi dan komunikasi


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Jumlah penyiaran radio/TV lokal (unit)
	5
	3
	3
	60,00   
	0

	2
	Jumlah jaringan komunikasi 
	70
	75
	12
	107,14
	525

	3
	Jumlah surat kabar nasional/lokal 
	12
	8
	8
	66,67
	0

	4
	Cakupan pengembangan dan pemberdayaan kelompok informasi masyarakat di tingkat kecamatan 
	12
	12
	12
	100,00
	0

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	83,45
	131,25


Dengan capaian kinerja sasaran layanan dan informasi publik mencapai 83,45%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 4 (empat) indikator kinerja. Dari 4 (empat) indikator kinerja tersebut, capaian indikator kinerja cakupan pengembangan dan pemberdayaan kelompok informasi masyarakat di tingkat kecamatan telah mencapai targetnya, sedangkan 3 (tiga) indikator yang lain belum mencapai target yang ditetapkan. 
Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran mengalami kenaikan terutama karena terdapat 1 (satu) indikator kinerja yaitu Jumlah jaringan komunikasi yang peningkatannya mencapai 525%, yaitu dari 12 menjadi 75 jaringan komunikasi.
Sampai dengan tahun 2016 capaian sasaran Meningkatnya layanan dan informasi publik belum memenuhi target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017. Untuk itu Pemerintah Kabupaten Batang terus berupaya meningkatkan capaian kinerja sasaran tersebut. Adapun langkah-langkah yang dilakukan antara lain dengan meningkatkan sarana prasarana serta kualitas dan kuantitas sumberdaya dibidang teknologi informasi.

2) Terciptanya inovasi dan transparansi pemerintah daerah.
Capaian kinerja Terciptanya inovasi dan transparansi pemerintah daerah tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program penyelamatan dan pelestarian dokumen/arsip daerah


	b) Program pemeliharaan rutin / berkala sarana dan prasarana kearsipan

	c) Program kerjasama informasi dengan Mass Media

	d) Program pengkajian dan penelitian bidang informasi dan komunikasi


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Web site milik pemerintah daerah
	25
	20
	20
	80,00
	0

	2


	Pelaksanaan diseminasi dan pendistribusian informasi nasional melalui media massa seperti majalah, radio dan televisi
	12
	14
	12
	116,67
	16,67

	3
	Peningkatan SDM pengelola kearsipan
	4
	2
	3
	50
	(33,33)

	Capaian Kinerja Sasaran (2)
	88,22
	(5,56)


Dengan capaian kinerja sasaran Terciptanya inovasi dan transparansi pemerintah mencapai 88,22%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 3 (tiga) indikator kinerja. Indikator pelaksanaan diseminasi dan pendistribusian informasi nasional melalui media massa seperti majalah, rasio dan televisi telah memenuhi bahkan melebihi target yang ditentukan. 

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami sedikit penurunan karena penurunan capaian pada indikator peningkatan SDM pengelola kearsipan.
Sampai dengan tahun 2016 capaian sasaran Terciptanya inovasi dan transparansi pemerintah daerah belum memenuhi target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017. Untuk itu Pemerintah Kabupaten Batang terus berupaya meningkatkan capaian kinerja sasaran tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain dengan meningkatkan sarana prasarana serta kualitas dan kuantitas sumberdaya dibidang teknologi informasi dan peningkatan SDM bidang kearsipan melalui berbagai jenis Bintek.
3. Tujuan mewujudkan keamanan, kenyamanan dan ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat.
Tujuan tersebut mencakup 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Tertanganinya kejadian konflik antar kelompok masyarakat, suku dan agama.
Capaian kinerja sasaran Tertanganinya kejadian konflik antar kelompok masyarakat, suku dan agama tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan

	b) Program Pemberdayaan Masyarakat untuk Menjaga Ketertiban dan Keamanan

	c) Program Pemeliharaan Kantrantibmas dan Pencegahan Tindak Kriminal

	d) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur


	e) Program Peningkatan Pemberantasan Penyakit Masyarakat (PEKAT)

	f) Program Penegakan Peraturan Perundang-Undangan Daerah

	g) Program Peningkatan Disiplin Aparatur

	h) Program Pengembangan Pengembangan Wawasan Kebangsaan


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 
	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Kegiatan pembinaan terhadap LSM, ormas dan OKP (kali)
	3
	3
	3
	100,00
	0

	2
	Jumlah Linmas per jumlah 10.000 penduduk
	9,6
	8,8
	8,8
	91,67
	0

	3
	Rasio pos kamling per desa / kelurahan
	6,54
	5,04
	5,04
	77,06
	0

	4
	Jumlah demo
	5
	9
	7
	55,00
	(28,37)

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	80,93
	(7,14)


Dengan capaian kinerja sasaran Tertanganinya kejadian konflik antar kelompok masyarakat, suku dan agama mencapai 80,93%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik/ Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 4 (empat) indikator kinerja. Dari 4 (empat) indikator kinerja tersebut, capaian indikator kinerja Kegiatan pembinaan terhadap LSM, Ormas dan OKP telah mencapai target yang ditetapkan, sedangkan 3 (tiga) indikator lainnya belum mencapai target yang ditetapkan.

Tidak tercapainya target tersebut salah satunya adalah karena minat masyarakat untuk menjadi anggota Linmas sampai saat ini masih sangat rendah, disamping itu kesadaran masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan juga masih perlu ditingkatkan.
Capaian kinerja sasaran tersebut bila dibandingkan dengan realisasi tahun 2015 mengalami penurunan, hal ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah demo yang terjadi sehubungan kurangnya sosialisasi atas kebijakan pemerintah yang bersentuhan langsung dengan rakyat. 
Jika dibandingkan dengan target capaian kinerja RPJMD Tahun 2012-2017, khususnya capaian indikator kinerja Kegiatan pembinaan terhadap LSM, Ormas dan OKP telah memenuhi target tahun berjalan dan diharapkan dapat mencapai target pada akhir tahun 2017.

Meskipun demikian Pemerintah Kabupaten Batang terus berupaya meningkatkan capaian kinerja sasaran tersebut dengan berbagai langkah antara lain :
· Melaksanakan pembinaan ketertiban dan keamanan lingkungan.

· Mensosialisasikan pentingnya meningkatkan kewaspadaan masyarakat.

· Sosialisasi berbagai kebijakan pemerintah kepada masyarakat.

2) Meningkatnya peran partai politik dan organisasi masyarakat dalam proses demokrasi.
Capaian kinerja sasaran Meningkatnya peran partai politik dan organisasi masyarakat dalam proses demokrasi tersebut didukung oleh Program Pendidikan Politik Masyarakat.
Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 
	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Kegiatan pembinaan politik daerah (kali)
	2
	2
	3
	100
	(33,33)

	2
	Jumlah LSM
	115
	105
	98
	91,30
	7,14

	Capaian Kinerja Sasaran (2)
	95,65
	(13,10)


Dengan capaian kinerja sasaran Meningkatnya peran partai politik dan organisasi masyarakat dalam proses demokrasi mencapai 95,65%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 2 (dua) indikator kinerja. Dari 2 (dua) indikator kinerja tersebut, capaian indikator kinerja Kegiatan pembinaan politik daerah telah mencapai target yang ditetapkan, sedangkan indikator Jumlah LSM belum mencapai target yang ditetapkan.
Capaian kinerja sasaran tersebut bila dibandingkan dengan realisasi tahun 2015 mengalami penurunan, hal ini terutama disebabkan karena jumlah pembinaan tahun lalu lebih banyak yaitu sebanyak 3 kali. 

Jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, capaian indikator kinerja Jumlah pembinaan politik daerah memang belum memenuhi target, dan diupayakan akan tercapai pada tahun 2017.

Untuk itu Pemerintah Kabupaten Batang terus berupaya meningkatkan capaian kinerja sasaran tersebut dengan berbagai langkah antara lain :
· Melaksanakan pembinaan politik daerah kepada masyarakat

· Memberdayakan sumber daya, sarana prasarana maupun pemberdayaan personil secara maksimal dalam rangka meningkatkan peran partai politik dan ormas dalam proses demokrasi.

4. Tujuan Mengembangkan perekonomian daerah dan peningkatan investasi daerah yang berorientasi pada peningkatan lapangan kerja.
Tujuan tersebut mencakup 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:
1) Meningkatnya penanaman  modal di daerah 
Capaian kinerja sasaran meningkatnya penanaman modal di daerah tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi.

	b) Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi.

	c) Program Penyiapan Potensi Sumberdaya, sarana dan prasarana daerah.


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :
	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Jumlah realisasi nilai investasi (Milyar Rp.)
	139,52
	530,39
	327,87
	380,15
	62,76

	2
	Jumlah perusahaan baru yang berinvestasi di Kab. Batang
	500
	220
	395
	44,00
	(44,30)

	3
	Jumlah penyerapan tenaga kerja
	1.000
	2.147
	3.010
	214,70
	(28,67)

	4
	Jumlah ijin usaha yang diterbitkan
	3.100
	3.132
	3352
	101,03
	(6,56)

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	184,97
	(4,19)


Dengan capaian kinerja sasaran Meningkatnya penanaman modal di daerah mencapai 184,97%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik/Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 4 (empat) indikator kinerja. Capaian 3 (tiga) indikator kinerja tersebut telah melampauai target yang ditetapkan, dan 1 (satu) indikator yaitu jumlah perusahaan baru yang berinvestasi di Kabupaten Batang belum mencapai target yang ditetapkan. Apabila dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami penurunan.

Jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, capaian indikator kinerja sasaran Meningkatnya penanaman modal di daerah belum memenuhi target yang ditetpkan dan akan diupayakan tercapai pada tahun 2017.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh Pemerintah Kabupaten Batang untuk meningkatkan capaian kinerja sasaran Meningkatnya penanaman modal di daerah  antara lain:
· Menambah pelayanan perijinan dari sistem manual (pemohon datang ke BPMPT untuk melakukan permohonan ijin) ke pelayanan perijinan berbasis IT/WEB yaitu dengan adanya aplikasi SICANTIK (sistem Aplikasi Cerdas Pelayanan Terpadu untuk Publik)
· Menambah perangkat lunak dengan menambah sumber informasi baik mengenai seputar perijinan maupun informasi potensi / peluang investasi di Kabupaten Batang dengan komputer touch screen yang berada di area front office.

· Mengikutsertakan pegawai dalam Diklat PTSP di bidang Penanaman Modal dari tingkat dasar ke tingkat lanjutan oleh BKPM.

· Mengikutsertakan pegawai dalam Diklat promosi potensi daerah oleh BKPM.

2) Meningkatnya penyerapan kerja di berbagai sektor.
Capaian kinerja sasaran Meningkatnya penyerapan kerja di berbagai sektor tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja

	b) Program Peningkatan Kesempatan Kerja

	c) Program Pembinaan Lingkungan Sosial

	d) Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Tingkat pengangguran terbuka (%)
	6,68
	4,56
	5,48
	68,26
	-16,79

	2
	Pencari kerja yang ditempatkan
	50%
	71,06%
	67,14%
	142,12
	3,92

	3
	Keselamatan dan perlindungan
	40%
	50,55%
	14,16%
	126,38
	36,39

	Capaian Kinerja Sasaran (2)
	112,25
	7,84


Dengan capaian kinerja sasaran meningkatnya penyerapan kerja di berbagai sektor mencapai 112,25%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik / Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 3 (tiga) indikator kinerja. Dari 3 (tiga) indikator kinerja tersebut, capaian 2 (dua) indikator kinerja telah melampaui target, sedangkan indikator tingkat pengangguran terbuka belum memenuhi targetnya.

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami peningkatan. 
Sampai dengan tahun 2016, capaian kinerja sasaran Meningkatnya penyerapan kerja di berbagai sektor belum memenuhi target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017. Untuk itu Pemerintah terus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan penyerapan kerja di berbagai sektor.
5. Tujuan pengembangan perdagangan dan industri yang berwawasan lingkungan berkelanjutan.
Tujuan tersebut mencakup 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Meningkatnya kontribusi sektor perdagangan bagi kesejahteraan rakyat antara lain melalui revitalisasi pasar tradisional.
Capaian kinerja sasaran Meningkatnya kontribusi sektor perdagangan bagi kesejahteraan rakyat antara lain melalui revitalisasi pasar tradisional tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

	b) Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri

	c) Program Pembinaan Pedagang kaki Lima dan Asongan

	d) Program Pembinaan Lingkungan Sosial


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 
	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Pengembangan pasar dan distribusi barang/ produk
	2
	2
	2
	100,00
	0,00

	2
	Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB (ADHB)
	16,09%
	12,71%
	16,44%
	78,99
	(3,73)

	3
	Kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB (ADHK)
	16,66%
	14,02%
	17,54%
	84,15
	(3,52)

	4
	Ekspor bersih perdagangan
	65.452.614,02
	53.905.236,66
	     246.251.566,81 
	82,36
	(78,11)

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	86,38
	(21,34)


Dengan capaian kinerja sasaran Meningkatnya kontribusi sektor perdagangan bagi kesejahteraan rakyat antara lain melalui revitalisasi pasar tradisional mencapai 86,38%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik / Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 4 (empat) indikator kinerja. Dari 4 (empat) indikator kinerja tersebut, capaian 1 (satu) indikator kinerja yaitu Pengembangan pasar dan distribusi barang/produk telah memenuhi target, sedangkan 3 (tiga) indikator lain belum memenuhi target yang ditetapkan.
Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami penurunan yang cukup besar, dikarenakan berkurangnya ekspor bersih perdagangan yang menurun sampai 78,11%.

Sampai dengan tahun 2016, capaian kinerja sasaran Meningkatnya kontribusi sektor perdagangan bagi kesejahteraan rakyat antara lain melalui revitalisasi pasar tradisional belum memenuhi target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017. Untuk itu Pemerintah terus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan penyerapan kerja di berbagai sektor.

Dalam rangka terus meningkatkan capaian kinerja sasaran tersebut di atas Pemerintah Kabupaten Batang berupaya melakukan pembinaan kepada pedagang kecil maupun upaya revitalisasi pasar tradisional.
e) Meningkatnya kontribusi sektor industri bagi kesejahteraan rakyat serta ramah terhadap lingkungan.
Capaian kinerja sasaran Meningkatnya kontribusi sektor industri bagi kesejahteraan rakyat serta ramah terhadap lingkungan tersebut didukung oleh program sebagai berikut :
	a) Program Peningkatan Kapasitas Iptek Sistem Produksi

	b) Pogram Pengembangan Industri Kecil dan Menegah

	c) Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah

	d) Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri

	e) Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Pertumbuhan industri (unit)
	10,755
	10,685
	10617
	99,35
	9,69

	2
	Kontribusi sektor perindustrian terhadap PDRB (ADHB) %
	26%
	33,43%
	26,24%
	128,58
	0,07

	3
	Kontribusi sektor perindustrian terhadap PDRB (ADHK) %
	27,30%
	32,80%
	27,43%
	120,15
	0,05

	4
	Jumlah unit usaha sentra industri
	240
	263
	230
	109,58
	14,35

	5
	Persentase penanganan sampah (%)
	73,57
	73,57
	67,74
	100,00
	8,61

	6
	Jumlah tempat pembuangan sampah (TPS)
	152
	152
	148
	100,00
	2,70

	7
	Jumlah daya tampung TPS
	143,44
	-
	
	-
	0,00

	Capaian Kinerja Sasaran (2)
	109,61
	5,91


Dengan capaian kinerja sasaran Meningkatnya kontribusi sektor industri bagi kesejahteraan rakyat serta ramah terhadap lingkungan mencapai 109,61%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat baik/Sangat berhasil. Capaian kinerja tersebut sebenarnya dapat diukur dari capaian 7 (tujuh) indikator kinerja. Namun ada 1 indikator yang belum dapat disajikan datanya yaitu Jumlah daya tampung TPS.

Dari 6 (enam) indikator kinerja tersebut 5 (lima) diantaranya telah mencapai dan melampauai target yang ditetapkan. Sedangkang 1 (satu) indikator yaitu Pertumbuhan industri baru mencapai 99,35% dari target yang ditetapkan.
Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami kenaikan sebesar 5,91%. Kenaikan tertinggi diperoleh dari indikator Jumlah unit usaha sentra industri.
Jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, dari 7 (tujuh) indikator hanya 3 (tiga) indikator yang terdapat dalam RPJMD. Dua dari 3 indikator tersebut 2 indikator telah mencapai target sedangkan 1 indikator belum mencapai target yang ditetapkan.
6. Tujuan meningkatkan produksi pertanian, peternakan, kehutanan, perkebunan, perikanan dan kelautan mewujudkan ketahanan pangan daerah.
Tujuan tersebut mencakup 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Meningkatnya produksi dan kontribusi sektor pertanian bagi perekonomian
Capaian kinerja sasaran Meningkatnya produksi dan kontribusi sektor pertanian bagi perkonomian tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/ Perkebunan

	b) Program Pengembangan dan Pengelolaan Perikanan Tangkap

	c) Program Pengembangan dan Pengelolaan Perikanan Budidaya

	d) Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kelautan dan Perikanan

	e) Program Rehabilitasi dan Konservasi Sumberdaya Kelautan dan Perikanan


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Nilai tukar petani (%)
	100,3
	100,4
	100,29
	100,10
	0,11

	2
	Kontribusi  sektor pertanian terhadap PDRB ADHB
	27
	24
	26,33
	88,89
	(8,85)

	3
	Cakupan Bina Kelompok Peternak
	63
	63
	57
	100,00
	10,53

	4
	Ketersediaan lahan ternak
	85,19
	85,19
	83,52
	100,00
	2,00

	5
	Penyakit ternak yang tertangani
	
	
	
	
	

	
	· Jumlah ternak yang disuntik
	750
	1.500
	1.100
	200,00
	36,36

	
	· Persentase pengobatan (terhadap total populasi sapi)
	3,01
	7,45
	5,74
	247,51
	29,79

	6
	Cakupan bina kelompok pegawas

	330
	300
	200
	90,91
	50,00

	7
	Tingkat konsumsi ikan
	33
	25,01
	25,34
	75,79
	(1,30)

	8
	Tingkat pengelolaan konservasi
	Dikelola secara minimum
	Dikelola secara minimum
	Dikelola secara minim
	100,00
	0

	9
	Cakupan bina kelompok tangkap
	63
	54
	54
	85,71
	0,00

	10
	Cakupan bina kelompok budidaya
	68
	40
	53
	58,82
	(24,53)

	11
	Cakupan bina kelompok pengolah dan pemasar perikanan (Poklahsar)
	20
	11
	45
	55,00
	(75,56)

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	108,56
	1,55


Dengan capaian kinerja sasaran Meningkatnya produksi dan kontribusi sektor pertanian bagi perkonomian mencapai 108,56%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik/Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 11 (sebelas) indikator kinerja. Dari 11 indikator tersebut, 5 indikator telah mencapai dan melampaui target yang ditetapkan, terutama Penyakit ternak yang ditangani.
Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran mengalami kenaikan sebesar 1,55%. Hal ini menunjukkan sektor pertanian bagi perekonomian mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya.

Jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, Capaian indikator kinerja sasaran Meningkatnya produksi dan kontribusi sektor pertanian bagi perekonomian belum memenuhi target yang ditetapkan sehingga perlu upaya yang lebih keras untuk meningkatkannya.
2) Terehabilitasinya lahan hutan kritis.
Capaian kinerja sasaran Terehabilitasinya lahan hutan kritis tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan

	b) Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan

	c) Program Perencanaan an Pengembangan Hutan

	d) Program Pembinaan dan Penertiban Industri Hasil Hutan


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Rehabilitasi hutan dan lahan kritis
	8%
	9,8%
	9,05%
	122,50
	0,75

	2
	Kerusakan kawasan hutan
	12,7%
	4,27%
	13,25%
	164,60
	8,98

	Capaian Kinerja Sasaran (2)
	143,55
	4,87


Dengan capaian kinerja sasaran Terehabilitasinya lahan hutan kritis mencapai 143,55%, maka capaian kinerja sasaran tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik/Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 2 (dua) indikator kinerja. Capaian kedua indikator kinerja tersebut, yaitu Rehabilitasi hutan dan lahan kritis dan kerusakan kawasan hutan telah melebihi target yang telah ditentukan.
Capaian kinerja sasaran tersebut bila dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 4,87%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penanganan lahan hutan yang kritis di Kabupaten Batang mengalami kenaikan.

Jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, Capaian indikator kinerja sasaran telah memenuhi target yang ditetapkan.

Namun begitu Pemerintah nKabupaten Batang terus meningkatkan upaya untuk merehabilitasi kawasan hutan yang kritis dan sosialisasi kepada masyarakat akan arti pentingnya hutan.

3) Tersedianya kedaulatan pangan melalui produksi dan cadangan pangan utama dari sektor peternakan, kelautan dan perikanan.
Capaian kinerja sasaran Tersedianya kedaulatan pangan melalui produksi dan cadangan pangan utama dari sektor peternakan, kelautan dan perikanan tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Peningkatan Ketahanan Pangan

	b) Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan

	c) Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan

	d) Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan

	e) Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan

	f) Progrm Peningkatan Kesejahteraan Petani

	g) Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan

	h) Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan

	i) Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan

	j) Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut : 

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Populasi hewan ternak (ekor)
	
	
	
	
	

	
	· Sapi perah
	160
	122
	135
	76,25
	(9,63)

	
	· Sapi potong
	19.000
	20.002
	19021
	105,27
	5,16

	
	· Kerbau 
	1.500
	1.518
	1523
	101,20
	(0,33)

	
	· Kambing 
	78.000
	80.090
	78871
	102,68
	1,55

	
	· Domba 
	32.500
	33.519
	32717
	103,14
	2,45

	
	· Ayam buras
	752.715
	777.902
	567902
	103,35
	36,98

	
	· Ayam ras
	19.000.000
	13.040.992
	11121000
	68,64
	17,26

	
	· Itik 
	112.000
	113.679
	106979
	101,50
	6,26

	2
	Produksi perikanan tangkap (ton)
	38.000
	38.425
	26494
	101,12
	45,03

	3
	Produksi perikanan budidaya (ton)


	3.240,72
	2.988,02
	2583,9
	92,20
	15,64

	4
	Ketersediaan pangan utama (ton)
	
	
	
	
	

	
	·  Beras

· 
	181.951
	135930
	111036
	74,71
	22,42

	
	·  Jagung 

· 
	44.206
	44705
	36254
	101,13
	23,31

	5
	Produksi hasil ternak
	
	
	
	
	

	
	· Daging
	9.750.000
	10.058.982
	9655764
	103,17
	4,18

	
	· Telur 
	7.000.000
	8.459.116
	6765943
	120,84
	25,02

	
	· Susu 
	115.000
	101.510
	103720
	88,27
	(2,13)

	6
	Persentase ketersediaan informasi pasokan, harga dan akses pangan
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	7
	Persentase harga realisasi dan pasokan pangan komoditas pilihan
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	8
	Cadangan pangan daerah
	24
	27
	6,67
	112,50
	304,80

	9
	Ketersediaan energi dan protein per kapita
	
	
	
	
	

	
	· Energi per kapita 
	2.350
	2913
	3023
	123,96
	(3,64)

	
	· Protein per kapita
	58
	92,14
	95
	158,86
	(3,01)

	10
	Skor Pola Ppangan Harapan (PPH) daerah
	84,5
	85,3
	84,8
	100,95
	0,59

	11
	Stabilitas harga dan pasokan pangan
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	12
	Pengawasan  dan pembinaan keamanan pangan
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	13
	Penanganan Daerah Rawan Pangan
	58
	67
	57
	115,52
	17,54

	14
	Produktivitas padi sawah
	4,761
	5,108
	4868
	107,29
	(99,90)

	15
	Produksi padi


	195.273
	216.657
	197617
	110,95
	9,63

	16
	Produktivitas jagung
	6,415
	7,25
	6927
	113,02
	(99,90)

	17
	Produksi jagung
	45.091
	44.075
	45382
	97,75
	(2,88)

	18
	Jumlah kelompok tani bianaan
	884
	865
	865
	97,85
	0,00

	Capaian Kinerja Sasaran (3)
	102,83
	10,91


Dengan capaian kinerja sasaran Tersedianya kedaulatan pangan melalui produksi dan cadangan pangan utama dari sektor peternakan, kelautan dan perikanan mencapai 102,83%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik/Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 18 (delapan belas) indikator kinerja. Dari 18 (delapan belas) indikator kinerja tersebut, sebagian besar telah mencapai bahkan melampaui target yang ditetapkan.
Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami kenaikan sebesar 10,91%. Kenaika ini terutama ditopang oleh indikator Cadangan Pangan Daerah yang naik hingga 304,8%.
Jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir RPJMD 2012-2017, capaian kinerja sasaran Tersedianya kedaulatan pangan melalui produksi dan cadangan pangan utama dari sektor peternakan, kelautan dan perikanan sudah mendekati target yang ditetapkan.
Guna meningkatkan capaian kinerja sasaran, Pemerintah Kabupaten Batang berupaya melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
· Meningkatkan pembinaan kepada petani, peternak dan nelayan guna peningkatan produksi melalui kegiatan penyuluhan-penyuluhan.

· Meningkatkan pemberdayaan petani melalui kelompok tani binaan.

7. Tujuan meningkatkan perekonomian berbasis masyarakat melalui koperasi dan sektor kebudayaan dan pariwisata.
Tujuan tersebut mencakup 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Meningkatnya perekonomian masyarakat berbasis UMKM.
Capaian kinerja sasaran Meningkatnya perekonomian masyarakat berbasis UMKM tersebut didukung oleh Program sebagai berikut :
	a) Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah

	b) Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi

	c) Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil Menengah

	d) Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi

	e) Program Perencanaan Sosial dan Budaya

	f) Program Peningkatan Promosi dan Kerjasam Investasi

	g) Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :
	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Persentase koperasi aktif (%)
	73
	66
	71
	90,41
	(7,04)

	2
	Usaha mikro dan kecil (unit)
	101.415
	101,365
	101,24
	99,95
	0,12

	3
	Jumlah bank dan cabang
	70
	63
	62
	90,00
	1,61

	4
	Jumlah perusahaan asuransi dan cabang
	6
	3
	3
	50,00
	0,00

	5
	Pertumbuhan PDRB (ADHK)
	5,5-5,6
	5,6
	5,43
	100,00
	3,13

	6
	Laju inflasi
	5±1
	2,24%
	2,94%
	44,80
	(23,81)

	7
	PDRB per kapita ADHK
	4,89
	16,6
	15,9
	339,47
	4,40

	8
	Indeks Gini 
	0,304
	0,28
	0,29
	108,57
	(3,45)

	9
	Indeks pembangunan manusia
	73,51
	-
	
	-
	-

	10
	Persentase penduduk miskin
	11,66
	11,27
	11,13
	103,46
	(1,26)

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	114,07
	(2,92)


Dengan capaian kinerja sasaran Meningkatnya perekonomian masyarakat berbasis UMKM mencapai 114,07%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik / Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 10 (sepuluh) indikator kinerja. Namun satu indikator yaitu Indeks Pembangunan Manusia belum bisa disajikan datanya. 

Dari 9 (sembilan) indikator kinerja yang datanya bisa disajikan tersebut, terdapat 4 indikator yang telah memenuhi/malampaui target yang ditetapkan, utamanya indikator PDRB perkap[ita ADHK mencapai 339,47%.

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami sedikit penurunan yaitu sebesar (2,92%). Hal ini karena kondisi perkoperasian dan UMKM pada tahun 2016 relatif stagnan bahkan cenderung menurun.
Jika dibandingkan dengan target capaian akhir RPJMD Tahun 2012-2017, maka capaian kinerja sasaran Meningkatnya perekonomian masyarakat berbasis UMKM belum memenuhi target yang ditentukan. Namun demikian Pemerintah Kabupaten Batang optimis bisa memenuhi target tersebut pada tahun 2017. 

Guna meningkatkan capaian kinerja sasaran tersebut di atas Pemerintah Kabupaten Batang melalui Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
· Memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat akan pentingnya koperasi bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga diharapkan semakin banyak koperasi-koperasi baru yang terbentuk.

· Mempermudah perijinan untuk membentuk koperasi-koperasi baru.

2) Terwujudnya pengembangan sektor pariwisata dan budaya lokal.
Capaian kinerja sasaran Terwujudnya pengembangan sektor pariwisata dan budaya lokal tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata

	b) Program Pengembangan Destinasi Pariwisata

	c) Program Pengembangan Kemitraan

	d) Program Pengelolaan Nilai Budaya

	e) Program Pengelolaan Kekayaan Budaya

	f) Program Pengelolaan Keragaman Budaya


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :
	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Kunjungan wisata
	441,007
	541,272
	445991
	122,74
	21,36

	2
	Penyelenggaraan festival seni dan budaya (kali)
	12
	12
	12
	100,00
	0,00

	3
	Obyek Wisata yang ditangani
	5
	8
	5
	160,00
	60,00

	4
	Kontribusi sektor Pariwisata terhadap PDRB ADHB
	900 juta
	1.839 juta
	1139 juta


	204,36
	61,46

	5
	Jumlah grup kesenian
	550
	540
	535
	98,18
	0,93

	6
	Sarana penyelenggaraan seni dan budaya
	1
	1
	1
	100,00
	0,00

	7
	Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya yang dilestarikan
	317
	320
	317
	100,95
	0,95

	8
	Jenis, kelas, dan jumlah restoran
	90
	90
	94
	100,00
	(4,26)

	9
	Jenis, kelas, dan jumlah penginapan / hotel
	9
	12
	9
	133,33
	33,33

	Capaian Kinerja Sasaran (2)
	124,40
	19,31


Dengan capaian kinerja sasaran Terwujudnya pengembangan sektor pariwisata dan budaya lokal mencapai 124,40%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik / Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 9 (sembilan) indikator kinerja. Dari 9 indikator tersebut, delapan indikator telah mencapai bahkan melampauai target yang ditetapkan dan 1 indikator belum mencapai targetnya yaitu Jumlah grup kesenian yang hanya mencapai 98,18%  dari target yang ditetapkan.

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami kenaikan sebesar 19,31%.

Capaian kinerja sasaran Terwujudnya pengembangan sektor pariwisata dan budaya lokal telah memenuhi target capaian akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017. Hal ini ditunjukkan dari jumlah kunjungan wisata yang terus meningkat melebihi target yang ditentukan.
Meskipun capaian kinerja tergolong sangat baik, namun Pemerintah Kabupaten Batang masih mengupayakan pengembangan sektor pariwisata dan budaya lokal dengan meningkatkan promosi maupun pengembangan obyek wisata dan budaya.
8. Tujuan meningkatkan infrastruktur wilayah yang mendukung aktivitas perekonomian daerah.
Tujuan tersebut mencakup 2 (dua) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Tersedianya sarana prasarana dan akses penunjang perekonomian.
Capaian kinerja sasaran Tersedianya sarana prasarana dan akses penunjang perekonomian tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan

	b) Program Pembangunan Saluran/Drainse Gorong-Gorong

	c) Program Lingkungan Sehat Perumahan

	d) Program Pemberdayaan Komunitas Perumahan

	e) Program Pengedalian Banjir

	f) Program Pembangunan Jalan dan Jembatan

	g) Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan

	h) Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan Lainnya.


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :
	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik (%)
	95
	46,98
	56
	49,45
	-9,02

	2
	Panjang jalan kondisi baik
	550,55
	320,14
	543
	58,15
	-41,04

	3
	Panjang jalan seluruhnya
	579,53
	681,43
	579
	117,58
	17,69

	4
	Panjang jalan kabupaten dalam kondisi baik
	80
	35,1
	79,55
	43,88
	-55,88

	5
	Panjang seluruh jalan Kabupaten di daerah tsb


	450
	552,42
	450
	122,76
	22,76

	6
	Persentase luas irigasi kbupaten dalam kondisi baik (%)
	83,16
	42,89
	45,15
	51,58
	-5,01

	7
	Luas irigasi kabupaten dalam kondisi baik
	18.701
	8.719
	8231
	46,62
	5,93

	8
	Luas seluruh irigasi Kabupaten
	22.488
	20.330
	18231
	90,40
	11,51

	9
	Tersedianya air irigasi untuk pertanian rakyat pada sistem 
	96,40%
	93,52%
	73,28%
	97,01
	20,24

	10
	Rasio tepat pembuangan sampah (TPS) per seribu penduduk
	0,21
	0,18
	0,18
	85,71
	0,00

	11
	Rasio rumah layah huni
	90,5
	89
	89,5
	98,34
	-0,56

	12
	Drainase dalam kondisi baik / pembuangan aliran air tidak terseumbat
	35,33%
	19,48%
	34,25%
	55,14
	-14,77

	13
	Lingkungan permukiman
	24,28
	20
	12
	82,37
	66,67

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	76,85
	1,43


Dengan capaian kinerja sasaran Tersedianya sarana prasarana dan akses penunjang perekonomian mencapai 76,85%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 13 (tiga belas) indikator kinerja. Dari 13 (tiga belas) indikator kinerja tersebut, hanya 2 indikator yang telah melampaui targetnya. 
Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami kenaikan terutama pada indikator Panjang jalan seluruhnya, hal ini dapat kita liahat pada Keputusan Bupati Batang Nomor 050/243/2016 tentang Penetapan Status Ruas Jalan Kabupaten semula 450km menjadi 552,421km. 

Sedangkan yang mengalami penurunan adalah Panjang jalan kondisi baik, disebabkan pekerjaan pemeliharaan dan pembangunan Jalan di Kabupaten belum menjangkau seluruh ruas jalan yang ada.

Capaian kinerja sasaran Meningkatnya Tersedianya sarana prasarana dan akses penunjang perekonomian belum memenuhi target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017. 
Upaya yang akan ditempuh Pemerintah Kabupaten Batang untuk menyempurnakan capaian indikator kinerja diantaranya adalah:

· Melengkapi/membangun drainase pada tepi jalan Kabupaten.
· Memperbaiki/membuat geometri jalan yang kondisinya ekstrim sehingga pengguna jalan menjadi aman dan nyaman.
· Menambah anggaran untuk pemeliharaan jalan, agar kerusakan segera tertangani dan tidak bertambah parah.
2) Terwujudnya energi dan penataan ruang yang teratur.
Capaian kinerja sasaran Terwujudnya energi dan penataan ruang yang teratur tersebut didukung oleh program sebagai berikut :
	a) Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan

	b) Program Pembangunan Saluran/Drainse Gorong-Gorong


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :
	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Ketaatan terhadap RTRW (%)
	100
	71,17
	96
	71,17
	(25,86)

	2
	Luas Ruang Terbuka Hijau per satuan luas wilayah ber HPL/HGB (ha)
	4,77
	3,7
	3,63
	77,57
	1,93

	3
	Kontribusi sektor pertambangan terhadap PDRB (%)
	1,15
	0
	-
	-
	-

	3
	Luas wilayah produktif 
	88,16
	75,41
	80,84
	85,54
	(6,72)

	4
	Luas wilayah industri 
	1,63
	1,48
	98,09
	90,80
	(7,29)

	5
	Luas wilayah kebanjiran
	0,8
	2,71
	89,44
	29,52
	59,92

	6
	Luas wilayah perkotaan 
	15,88
	14,39
	15,88
	90,62
	(9,38)

	7
	Ketaatan terhadap RTRW, (%)
	100
	71,17
	96
	71,17
	(25,86)

	Capaian Kinerja Sasaran (2)
	74,20
	2,10


Dengan capaian kinerja sasaran Terwujudnya energi dan penataan ruang yang teratur mencapai 74,20%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Cukup Baik/Cukup Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 7 (tujuh) indikator kinerja. 
Dari 7 indikator tersebut terdapat enam indikator kinerja tersebut belum mencapai target yang ditetapkan dan 1 (satu) indikator yang tidak dapat dilaksanakan yaitu kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB, dikarenakan bidang pertambangan bukan lagi menjadi kewenangan Kabupaten.

Jika dibandingkan dengan tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut belum mengalami peningkatan yang signifikan karena kurangnya partisipasi dan kesadaran masyarakat terhadap program kegiatan yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten Batang.

Capaian kinerja sasaran Terwujudnya energi dan penataan ruang yang teratur belum memenuhi target capaian akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017. Oleh sebab itu Pemerintah Kabupaten Batang terus berupaya untuk meningkatkan capaian indikator kinerja diantaranya melalui berbagai kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap energi dan penataan ruang.
9. Tujuan Pengembangan wilayah pemukiman penduduk dan perumahan layak huni.
Tujuan tersebut mencakup 1 (satu) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu: 

1) Tersedianya perumahan layak huni dan kepemilikan tanah bagi masyarakat.
Capaian kinerja sasaran Tersedianya perumahan layak huni dan kepemilikan tanah bagi masyarakat tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Pengembangan Perumahan

	b) Program Lingkungan Sehat Perumahan

	c) Program DAK Bidang Infrastruktur Air Minum dan Sanitasi

	d) Program Pemberdayaan Komunitas Perumahan

	e) Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan Lainnya

	f) Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Rasio Rumah layak huni (%)
	90,5
	89
	89,5
	98,34
	-0,56

	2
	Persentase Rumah Tangga bersanitasi (%)
	52%
	55%
	128,38%
	105,77
	-57,16

	3
	Prosentase penduduk yang memiliki lahan 
	65,01
	-
	-
	-
	-

	4
	Rumah tangga pengguna air bersih
	74,00%
	70,25%
	68,50%
	94,93
	1,75

	5
	Lingkungan pemukiman kumuh
	0,18
	0,1
	0,26
	180,00
	61,54

	6
	Persentase pemohon sertifikat
	100%
	91%
	90%
	91,20
	1,33

	7
	Prona (Program Nasional)
	100%
	100%
	100%
	100,00
	0,00

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	111,71
	1,15


Dengan capaian kinerja sasaran Tersedianya perumahan layak huni dan kepemilikan tanah bagi masyarakat mencapai 111,71%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik / Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 7 (tujuh) indikator kinerja. Dari 7 (tujuh) indikator kinerja tersebut, 3 indikator telah mencapai bahkan melampauai target yang ditetapkan, 3 indikator belum mencapai target dan ada satu indikator yang belum bisa ditampilkan datanya yaitu Persentase penduduk yang memiliki lahan. Hal ini disebabkan karena belum dilaksanakannya pendataan penduduk yang memiliki lahan. 

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami peningkatan sebesar 1,15%.
Sampai dengan tahun 2016, capaian sasaran strategis Tersedianya Perumahan layak huni dan kepemilikan tanah bagi masyarakat belum memenuhi target yang ditetapkan dalam RPJMD tahun 2012-2017. Sehubungan dengan hal tersebut Pemerintah Kabupaten Batang terus melakukan upaya untuk meningkatkan capaian sasaran melalui berbagai kegiatan sosialisasi menganai perumahan sehat kepada masyarakat. 
10. Tujuan Pengembangan dan pemerataan sarana perhubungan dan transportasi publik.
Tujuan tersebut mencakup 1 (satu) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Tersedianya sarana perhubungan yang memadai dan transportasi publik yang baik.
Capaian kinerja sasaran Tersedianya sarana perhubungan yang memadai dan transportasi publik yang baik  tersebut didukung oleh :

	a) Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan

	b) Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas LLAJ

	c) Program Peningkatan Pelayanan Angkutan

	d) Program Pembangunan Sarana dan Prasarana Perhubungan

	e) Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas

	f) Program Peningkatan Kelaikan Pengoperasian Kendaraan Bermotor


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Rasio ijin trayek 
	0,66
	0,6
	98,48
	90,91
	7,57

	2
	Jumlah Pelabuhan Laut/ Udara/ Terminal Bis, (buah)
	 
	 
	
	 
	

	
	-  PelabuhanLaut
	1
	1
	0
	100,00
	0,00

	
	-  Pel. Lokal
	3
	0
	0
	0,00
	0,00

	
	-  Terminal B
	1
	0
	0
	0,00
	0,00

	
	-  Terminal C
	3
	2
	2
	66,67
	0,00

	3
	Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan 
	0,000847
	0,00084
	0,000847
	99,17
	(0,83)

	4
	Jumlah orang terangkut angkutan umum 
	10.121.397
	9.827.325
	10.118.325
	97,09
	(2,88)

	5
	Jumlah orang melalui terminal per tahun 
	689.850
	648.338
	650.638
	93,98
	(0,35)

	6
	Jumlah arus penumpang angkutan umum 
	10.121.397
	9.827.325
	10.119.000
	97,09
	(2,88)

	7
	Jumlah uji kir angkutan umum 
	1.070
	1.078
	1070
	100,75
	0,75

	8
	Angkutan darat 
	3.540
	4.056
	3866
	114,58
	4,91

	9
	Kepemilikan KIR angkutan umum 
	540
	539
	540
	99,81
	(0,19)

	10
	Lama pengujian kelayakan angkutan umum (KIR) 
	65
	65
	65
	100,00
	0,00

	11
	Biaya pengujian kelayakan angkutan umum 
	26.000
	26.000
	26000
	100,00
	0,00

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	82,86
	0,44


Dengan capaian kinerja sasaran Tersedianya sarana perhubungan yang memadai dan transportasi publik yang baik mencapai 82,86%, maka capaian kinerja sasaran tersebut masuk dalam kategori Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 11 (sebelas) indikator kinerja. 
Jika dibandingkan dengan tahun 2015, capaian capaian kinerja sasaran relatif stagnan, hanya naik 0,44%.

Capaian indikator kinerja Tersedianya sarana perhubungan yang memadai dan transportasi publik yang baik masih belum memenuhi target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017. 

Upaya yang ditempuh Pemerintah Kabupaten Batang untuk lebih meningkatkan capaian kinerja sasaran Tersedianya sarana perhubungan yang memadai dan transportasi publik yang baik tersebut adalah antara lain dengan terus meningkatkan sarana prasarana maupun pelayanan terkait dengan transportasi publik Kabupaten Batang.
11. Tujuan Peningkatan kualitas kependudukan dan kesejahteraan sosial.
Tujuan tersebut mencakup 3 (tiga) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Tertanganinya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui bantuan sosial dan pemberdayaan
Capaian kinerja sasaran Tertanganinya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui bantuan sosial dan pemberdayaan tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya

	b) Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial

	c) Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial (%)
	75
	8,62
	5,52
	11,49
	3,10

	2
	PMKS yang memperoleh bantuan sosial (%)
	35
	8,64
	5,42
	24,69
	3,22

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	18,09
	3,16


Dengan capaian kinerja sasaran Tertanganinya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui bantuan sosial dan pemberdayaan mencapai 18,09%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Kurang Baik/Kurang Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 2 (dua) indikator kinerja. Kedua indikator tersebut belum mencapai targetnya.

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami kenaikan sebesar 3,16%.

Sampai akhir tahun 2015 capaian kinerja sasaran Tertanganinya PMKS melalui bantuan sosial dan pemberdayaan belum memenuhi target akhir yang ditetapkan dalam RPJMD Tahun 2012-2017. 

Guna meningkatkan capaian kinerja sasaran tersebut maka Pemerintah Kabupaten Batang terus berupaya untuk meningkatkan capaian kinerja sasaran antara lain dengan melakukan berbagai pelatihan berusaha bagi keluarga miskin dan pelatihan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial.
2) Terwujudnya penyelenggaraan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera (KB KS).
Capaian kinerja sasaran Terwujudnya penyelenggaraan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera (KB KS) tersebut didukung oleh Program sebagai berikut :
	a) Program Keluarga Berencana

	b) Program Kesehatan Reproduksi Remaja

	c) Program Pembinaan Peran Serta Masyarakat dalam Pelayanan KB/KR yang mandiri

	d) Program Pelayanan Kontrasepsi

	e) Program Pengembangan Bahan Informasi tentang Pengasuhan dan Pembinaan Tumbuh Kembang Anak

	f) Program Penyiapan Tenaga Pendamping Kelompok Bina Keluarga

	g) Program Pengembangan Model Operasional BKB-Posyandu-PADU

	h) Program Peningkatan Daya Jangkau dan Kualitas Pelayanan Tenaga Lini Lapangan

	i) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Pelayanan KB

	j) Program Peningkatan Sarana dan rasarana Pelayanan KIE/Advokasi KB

	k) Program Peningkatan Sarana Pengasuhan dan Pembinaan Tumbuh Kembang Anak


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I (KK)
	121.184
	130.298 
	                    130.298 
	107,52
	0,00

	2
	Rata-rata jumlah anak per keluarga 
	2,5
	2,5
	1,4
	100,00
	(44,00)

	3
	Rasio akseptor KB
	83,00%
	79,94%
	76,02%
	96,31
	3,92

	4
	Cakupan peserta KB aktif 
	140.099
	136865
	135010
	97,69
	1,37

	5
	Cakupan anggota Bina Keluarga Balita (BKB) ber-KB
	82,00%
	68%
	60%
	82,93
	8,00

	6
	Cakupan PUS peserta KB anggota Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) yang ber-KB
	86,00%
	70%
	60%
	81,40
	10,00

	7
	Ratio petugas Pembantu Pembina KB Desa (PPKBD) setiap desa/kelurahan 1 PPKBD
	100%
	102%
	100%
	102,00
	2,00

	Capaian Kinerja Sasaran (2)
	95,41
	(2,67)


Dengan capaian kinerja sasaran Terwujudnya penyelenggaraan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera (KB KS) mencapai 95,41%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 7 (tujuh) indikator kinerja. Dari 7 (tujuh) indikator tersebut 3 indikator telah mencapai/melampaui target yang ditetapkan, sedangkan 4 indikator yang lain belum mencapai target. 

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran Terwujudnya penyelenggaraan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh indikator Rata-rata jumlah anak per keluarga mengalami penurunan yang cukup besar yaitu 44,00%.
Sampai dengan akhir tahun 2015 capaian kinerja Terwujudnya penyelenggaraan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera belum mencapai target akhir yang ditetapkan dalam RPJMD Tahun 2012-2017.
3) Terwujudnya administrasi kependudukan yang baik serta penyelenggaraan transmigrasi.
Capaian kinerja sasaran Terwujudnya administrasi kependudukan yang baik serta penyelenggaraan transmigrasi tersebut didukung oleh program sebagai berikut :
	a) Program Penataan Administrasi Kependudukan

	b) Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Kepemilikan KTP el (%)
	89
	95
	89
	106,74
	6

	2
	Kepemilikan akta kelahiran per 1000 penduduk
	527
	529
	504
	100,38
	4,96

	3
	Pengiriman Transmigran (KK)
	15
	8
	10
	53,33
	-20,00

	4
	Jumlah KTP el yang diterbitkan per tahun 
	14.723
	54928
	11149
	373,00
	392,67

	5
	Rasio bayi ber-akta Kelahiran
	0,9
	0,89
	0,89
	98,89
	0,00

	6
	Rasio pasangan berakta nikah 
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	7
	Rasio Akta Kematian 
	2,00%
	7,30%
	1,74%
	365,00
	5,56%

	8
	Ketersediaan database kependudukan skala kabupaten
	Ada
	Ada 
	Ada
	100,00
	6

	Capaian Kinerja Sasaran (3)
	162,17
	47,96


Dengan capaian kinerja sasaran Terwujudnya administrasi kependudukan yang baik serta penyelenggaraan transmigrasi mencapai 162,17%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik/Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 8 (delapan) indikator kinerja. Dari 8 indikator tersebut 6 (enam) indikator telah mencapai / melampaui target yang ditetapkan bahkan untuk indikator Jumlah KTP-el yang diterbitkan mencapai 373% dan Rasio akta Kematian telah mencapai 365%.

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu 47,96%.

Sampai dengan akhir tahun 2016 capaian kinerja Terwujudnya administrasi kependudukan yang baik serta penyelenggaraan transmigrasi telah mencapai target RPJMD 2012-2017.
12. Tujuan meningkatkan kualitas dan peran perempuan, kepemudaan, dan keolahragaan dalam aspek kehidupan masyarakat.
Tujuan tersebut mencakup 1 (satu) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Meningkatnya pengembangan dan pemberdayaan perempuan, pemuda dan olah raga.
Capaian kinerja sasaran Meningkatnya pengembangan dan pemberdayaan perempuan, pemuda dan olah raga tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan Perempuan

	b) Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak

	c) Program Peningkatan Kualitas Hidup dan Perlindungan Perempuan

	d) Program Peningkatan Peran Serta dan Kesetaraan Gender dalam Pembangunan


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintah, (%)
	1,95
	0,38
	0,48
	19,49
	(10)

	2
	Jumlah kegiatan kepemudaan (kali) 
	6
	5
	5
	83,33
	0,00

	3
	Jumlah kegiatan olahraga (kali).
	5
	7
	4
	140,00
	75,00

	4
	Partisipasi perempuan di lembaga swasta 
	195.526
	135822
	144.618
	69,46
	(6,08)

	5
	Rasio KDRT
	0,00%
	0,00%
	0
	100,00
	0,00

	6
	Partisipasi angkatan kerja perempuan
	199.299
	139838
	157048
	70,16
	(10,96)

	7
	Penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tindakan kekerasan
	100%
	100%
	100%
	100,00
	0,00

	8
	Jumlah Organisasi Pemuda 
	15
	15
	14
	100,00
	7,14

	9
	Jumlah Organisasi Olahraga
	38
	35
	34
	92,11
	2,94

	10
	Jumlah Lapangan Olahraga Tingkat Daerah
	16
	16
	15
	100,00
	6,67

	11
	Jumlah Klub Olahraga
	245
	235
	235
	95,92
	0,00

	12
	Jumlah gedung olah raga
	5
	2
	2
	40,00
	0,00

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	84,21
	5,39


Dengan capaian kinerja sasaran meningkatnya pengembangan dan pemberdayaan perempuan, pemuda dan olah raga mencapai 84,21%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 12 (dua belas) indikator kinerja. Dari 12 (dua belas) indikator kinerja tersebut, 5 (lima) indikator telah mencapai / melebihi targetnya, sedangkan 7 (tujuh) indikator belum mencapai target yang ditetapkan.
Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran Meningkatnya pengembangan dan pemberdayaan perempuan, pemuda dan olah raga tersebut mengalami kenaikan sebesar 5,39%.

Sementara itu jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, capaian indikator Meningkatnya pengembangan dan pemberdayaan perempuan, pemuda dan olah raga belum memenuhi target yang ditetapkan.

Untuk itu Pemerintah Kabupaten Batang terus melakukan upaya untuk meningkatkan pengembangan dan pemberdayaan perempuan, pemuda dan olah raga.

13. Tujuan Meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas hidup masyarakat.
Tujuan tersebut mencakup 1 (satu) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Terwujudnya jaminan penyelenggaraan kesehatan masyarakat.
Capaian kinerja sasaran Terwujudnya jaminan penyelenggaraan kesehatan masyarakat tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Obat dan Perbekalan Kesehatan

	b) Program Upaya Kesehatan Masyarakat

	c) Program Pengawasan Obat dan Makanan

	d) Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat

	e) Program Perbaikan Gizi Masyarakat

	f) Program Pengembangan Lingkungan Sehat

	g) Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular

	h) Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan

	i) Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan jaringannya

	j) Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-Paru/Rumah Sakit Mata

	k) Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan

	l) Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia

	m) Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak

	n) Program Pencegahan dan penanggulangan Penyakit Tidak Menular

	o) Program Pelayanan Kesehatan (Operasional BLUD)


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Angka usia harapan hidup (tahun)
	70,99
	74,42
	74,42
	104,83
	0,00

	2
	Cakupan Desa Siaga Aktif (%)
	100
	100
	100
	100,00
	0,00

	3
	Kasus Kematian Ibu 
	17
	16
	13
	106,25
	(18,75)

	4
	Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 Kelahiran Hidup
	12
	15,39
	13,4
	77,97
	(12,93)

	5
	Angka kematian Balita per 1000 kelahiran hidup
	16
	18,98
	16,1
	84,30
	(15,17)

	6
	Incident rate DBD per 100.000 penduduk
	<20
	95,01
	45,15
	-275,00
	(52,48)

	7
	Prevalensi penderita kusta per 10.000 penduduk
	<1
	0,51
	0,54
	149,00
	(5,56)

	8
	Prevalensi kekurangan gizi (Gizi buruk dan gizi kurang)
	10,70%
	6,92%
	7,99%
	135,33
	(1,07)

	9
	Prevalensi Penderita TBC BTA positif per 100.000 penduduk
	77%
	95%
	80%
	76,62
	0,15

	10
	Cakupan Pelayanan Gawat Darurat Level 1 yang harus diberikan sarana kesehatan (RS) di Kabupaten
	100%
	100%
	100%
	100,00
	0

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	65,93
	(10,58)


Dengan capaian kinerja sasaran Terwujudnya jaminan penyelenggaraan kesehatan masyarakat mencapai 65,93%, maka capaian tersebut masuk dalam kategori Cukup Baik/Cukup Berhasil. 
Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 10 (sepuluh) indikator kinerja. Dari 10 (sepuluh) indikator kinerja tersebut, ada 6 (enam) indikator kinerja yang telah memenuhi/melebihi targetnya sedangkan 4 (empat) indikator lainnya belum mencapai target yang ditetapkan. 

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami penurunan sebesar (10,58)%. 
Sementara itu jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, capaian indikator Terwujudnya jaminan penyelenggaraan kesehatan masyarakat telah memenuhi target yang ditetapkan.

14. Tujuan Peningkatan pemberdayaan masyarakat dan desa dalam partisipasi pembangunan.
Tujuan tersebut mencakup 1 (satu) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu :

1) Meningkatnya partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan.
Capaian kinerja sasaran Pemenuhan kebutuhan perumahan rakyat tersebut didukung oleh Program Pemberdayaan Lembaga dan Organisasi Masyarakat Pedesaan.
Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Rata-rata jumlah kelompok binaan lembaga pemberdayaan masyarakat (LPM), ( Klp)
	5
	5
	5
	100,00
	0,00

	2
	Rata-rata jumlah kelompok binaan PKK (buah)
	68
	68
	68
	100,00
	0,00

	3
	LPM Berprestasi 
	2,4
	2,4
	2,4
	100,00
	0,00

	4
	PKK Aktif 
	98%
	98%
	97%
	100,00
	1

	5
	Posyandu Aktif 
	100%
	100%
	100%
	100,00
	0,00

	6
	Swadaya Masyarakat terhadap Program Pemberdayaan Masyarakat 
	6%
	6%
	5%
	100,00
	1

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	100,00
	0,003


Dengan capaian kinerja sasaran Meningkatnya partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan mencapai 100,00%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Baik/Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 6 (enam) dan keenamnya telah mencapai target yang ditetapkan.

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut relatif stagnan.

Namun jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, capaian kinerja sasaran Meningkatnya partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan telah memenuhi target yang telah ditentukan.
Namun demikian Pemerintah Kabupaten Batang terus melakukan penyempurnaan capaian indikator kinerja, diantaranya melalui fasilitasi PKK dan melaksanakan program pemberdayaan masyarakat berperspektif gender (P2MBG).
15. Tujuan peningkatan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas dengan standar layanan prima.
Tujuan tersebut mencakup 1 (satu) sasaran strategis yang ditetapkan Pemerintah Kabupaten Batang yaitu:

1) Meningkatnya kualitas pendidikan dan layanan pengembangan SDM.
Capaian kinerja sasaran Meningkatnya kualitas pendidikan dan layanan pengembangan SDM tersebut didukung oleh program sebagai berikut :

	a) Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah

	b) Program Pemeliharaan Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Kearsipan

	c) Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan


Gambaran ketercapaian sasaran tersebut diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :

	No
	Indikator
	Target
	Realisasi
	% Capaian
	% Kenaikan/

Penurunan

	
	
	
	2016
	2015
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Angka Melek Huruf (%)
	98
	99,34
	99,8
	101,37
	(0,46)

	2
	Rata Rata Lama Sekolah (tahun)
	7
	6,81
	6,81
	97,29
	0,00

	3
	Jumlah pengunjung perpustakaan per tahun, (orang)
	183.810
	154.171
	198781
	83,88
	(22,44)

	4
	Pengelolaan arsip secara baku (%)
	74,8
	45
	75
	60,16
	(30,00)

	5
	Jumlah perpustakaan daerah
	1
	1
	1
	100,00
	0,00

	6
	Koleksi buku yang tersedia di perpustakaan daerah

	49.375
	52.465
	43821
	106,26
	19,73

	7
	Angka Partisipasi Pendidikan Anak Usia Dini
	66,14
	76,99
	75,38
	116,40
	2,14

	8
	Angka Putus Sekolah
	 
	 
	
	 
	

	
	Angka Putus Sekolah SD/MI
	0,12
	0,07
	0,11
	171,43
	57,14

	
	Angka Putus Sekolah SMP/MTs
	0,12
	0,14
	0,37
	85,71
	164,29

	
	Angka Putus Sekolah SMA/SMK/MA
	0,24
	0,26
	0,33
	92,31
	26,92

	9
	Angka Kelulusan
	
	
	
	
	

	
	Angka Kelulusan SD/MI
	100
	99,78
	99,11
	99,78
	0,67

	
	Angka Kelulusan SMP/ MTs
	100
	99,9
	99,94
	99,90
	(0,04)

	
	Angka Kelulusan SMA/SMK/MA
	100
	92,79
	99,98
	92,79
	(7,19)

	
	Angka Melanjutkan dari SD/MI ke SMP/MTs
	100
	93,54
	92,83
	93,54
	0,71

	
	Angka Melanjutkan dari SMP/MTs ke SMA/ SMK/ MA
	75,1
	74,15
	72,71
	98,74
	1,44

	10
	Guru yang memenuhi kualifikasi S1/D4 
	80
	84,95
	84
	106,19

	1,13

	11
	Angka Partisipasi Kasar
	
	
	
	
	

	
	Angka Partisipasi Kasar SD/MI/Paket A
	104,85
	104,7
	105,35
	99,86
	(0,62)

	
	Angka Partisipasi Kasar SMP/MTs/Paket B
	94
	95,36
	91,66
	101,45
	4,04

	
	Angka Partisipasi Kasar SMA/SMK/MA/ Paket C
	52,25
	67,28
	62,23
	128,77
	8,12

	12
	Angka Pendidikan yang ditamatkan penduduk
	
	
	
	
	

	
	Jenjang SD/Sederajat
	50,12
	39,98
	105,35
	79,77
	(46,02)

	
	Jenjang SMP/ Sederajat
	18,12
	15,95
	91,66
	88,02
	(60,13)

	
	Jenjang SMA/ Sederajat
	9,2
	11,69
	62,23
	127,07
	49,87

	13
	Angka Partisipasi Murni
	
	
	
	
	

	
	Angka Partisipasi Murni SD/MI/Paket A
	94,16
	94,06
	74,07
	99,89
	0,06

	
	Angka Partisipasi Murni SMP/MTs/Paket B
	80,68
	80,69
	40
	100,01
	8,08

	
	Angka Partisipasi Murni SMA/SMK/MA/ Paket C
	47,89
	48,3
	7,8
	100,86
	18,61

	Capaian Kinerja Sasaran (1)
	101,26
	7,84


Dengan capaian kinerja sasaran Meningkatnya kualitas pendidikan dan layanan pengembangan SDM mencapai 101,26%, maka capaian kinerja tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik/Sangat Berhasil. Capaian kinerja tersebut diukur dari capaian 13 (tiga belas) indikator kinerja. 

Jika dibandingkan  dengan realisasi tahun 2015, capaian kinerja sasaran tersebut mengalami kenaikan sebesar 7,84%. Kenaikan yang cukup tinggi ada di indikator Anak putus sekolah SMP/MTs yang meningkat 164,29% dibanding tahun lalu.

Jika dibandingkan dengan target capaian kinerja akhir periode RPJMD Tahun 2012-2017, capaian kinerja sasaran Meningkatnya kualitas pendidikan dan layanan pengembangan SDM belum memenuhi target yang telah ditentukan.

Upaya yang ditempuh antara lain adalah mengoptimalkan kinerja sumberdaya aparatur dan menyusun strategi dan terobosan untuk mewujudkan capaian kinerja yang diharapkan.

B. REALISASI ANGGARAN
Gambaran pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Batang Tahun 2016 dapat dilihat dalam tabel berikut:
	No
	Uraian
	Anggaran
	Realisasi
	%

	1
	2
	3
	4
	5

	I
	PENDAPATAN
	
	
	

	1
	PENDAPATAN ASLI DAERAH
	      394.013.369.096,00
	      419.902.691.346,36 
	 106,57 

	2
	PENDAPATAN TRANSFER
	   2.392.304.213.046,00 
	2.226.694.303.362,00
	93,08

	3
	LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH
	361.144.457.818,00
	350.618.765.926,00
	97,09

	 
	Jumlah Pendapatan
	   3.147.462.039.960,00 
	   2.997.215.760.634,36 
	 95,23 

	II
	BELANJA
	
	
	

	1
	BELANJA OPERASI
	2.948.263.923.805,26
	2.672.519.270.823,68
	90,65

	2
	BELANJA MODAL
	506.922.554.220,24
	447.741.418.880,00
	88,33

	3
	BELANJA TIDAK TERDUGA
	4.000.000.000,00
	1.303.037.830,00
	32,58

	 
	Jumlah
	3.459.186.478.025,50
	3.121.563.727.533,68
	90,24

	4
	TRANSFER
	0,00
	      0,00 
	   00,00 

	 
	Surplus/Defisit
	   (311.724.438065,50)
	  (124.347.966.899,32) 
	39,89

	III
	PEMBIAYAAN DAERAH
	 
	 
	           

	1
	PENERIMAAN
	 
	 
	          

	 
	Jumlah Penerimaan Pembiayaan
	319.896.838.065,50
	319.896.838.064,46
	100

	2
	PENGELUARAN
	 
	 
	            

	 
	Jumlah Pengeluaran Pembiayaan
	8.172.400.000,00
	8.162.506.564,00
	99,88

	 
	Pembiayaan Netto
	      311.724.438.065,50 
	      311.734.331.500,46 
	 100,00 

	 
	Sisa lebih Pembiayaan Anggaran
	                                    - 
	     187.386.364.601,14 
	     0,00 


Dari tabel tersebut diatas terlihat bahwa realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2016 sebagai berikut:

· Pendapatan yang direncanakan sebesar Rp. 3.147.462.039.960,00  dan dapat direalisasikan Rp. 2.997.215.760.634,36 atau 95,23%. 

· Rencana Belanja Daerah Tahun Anggaran 2016 setelah Perubahan sebesar Rp. 3.459.186.478.025,50 dan dapat direalisasi sebesar Rp. 3.121.563.727.533,68  atau 90,24%. 
· Transfer direncanakan sebesar Rp.0,00 dan realisasinya sebesar Rp.0,00 atau 0%. 
· Sementara Pembiayaan neto Rp. 311.724.438.065,50 telah direali-sasikan sebesar Rp. 311.734.331.500,46 atau 100,00%.

· Terdapat SILPA sebesar Rp. 187.386.364.601,14.
Sedangkan informasi biaya yang dibutuhkan dalam mewujudkan sasaran yang terinci dalam anggaran dan realisasi per program adalah sebagai berikut :
	NO
	SASARAN DAN PROGRAM
	ANGGARAN (Rp.)
	REALISASI
(Rp.)
	%

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1
	Meningkatnya profesionalitas aparatur dan terciptanya perencanaan yang berkualitas

	
	Program Peningkatan Kapasitas SDA
	48.025.000
	47.638.500
	99,20

	
	Program Perencanaan Pembangunan Daerah
	143.291.000
	143.214.750
	99,95

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	191.316.000
	190.853.250
	99,75

	
	
	
	
	

	2
	Terwujudnya sinergitas dokumen perencanaan daerah

	
	Program Perencanaan Pembangunan Daerah
	406.238.505
	405.993.500
	99,93

	
	Program Pengembangan Data/Informasi/Statistik Daerah
	811.317.500
	808.382.931
	99,63

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	1.217.556.005
	1.214.376.431
	99,73

	
	
	
	
	

	3
	Meningkatnya layanan informasi publik

	
	Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media Massa
	968.104.666
	921.492.323
	95,18

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	968.104.666
	921.492.323
	95,18

	
	
	
	
	

	4
	Terciptanya inovasi dan transparansi pemerintah daerah

	
	Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah
	26.360.000
	26.240.000
	99,54

	
	Program Pemeliharaan Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Kearsipan
	15.052.200
	14.989.700
	99,58

	
	Program Kerjasama Informasi dengan Mass Media
	712.601.000
	698.760.706
	98,06

	
	Program Pengkajian dan Penelitian Bidang Informasi dan Komunikasi
	285.515.000
	262.717.316
	92,02

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	1.039.528.200
	1.002.707.722
	96,45

	
	
	
	
	

	5
	Tertanganinya kejadian konflik antar kelompok, masyarakat, suku dan agama

	
	Program Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan
	1.092.066.000
	1.046.695.350
	95,84

	
	Program Pemberdayaan Masyarakat untuk Menjaga Ketertiban dan Keamanan
	40.000.000
	36.639.500
	91,60

	
	Program Pemeliharaan Kantrantibmas dan Pencegahan Tindak Kriminal
	134.395.000
	125.422.529
	93,32

	
	Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
	7.200.000
	7.128.000
	99,00

	
	Program Peningkatan Pemberantasan Penyakit Masyarakat (PEKAT)


	375.000.000
	367.444.050
	98,00

	
	Program Penegakan Peraturan Perundang-Undangan Daerah
	82.580.000
	55.910.800
	68,00

	
	Program Peningkatan Disiplin Aparatur
	77.000.0000
	75.843.000
	98,50

	
	Program Kemitraan Pengembangan Wawasan Kebangsaan
	677.500.000
	667.088.300
	98,46

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	3.178.741.000
	2.382.171.529
	74,94

	
	

	6
	Meningkatnya peran partai politik dan organisasi masyarakat dalam proses demokrasi

	
	Program Pendidikan Politik Masyarakat
	31.014.896
	28.777.650
	92,79

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	31.014.896
	28.777.650
	92,79

	
	
	
	
	

	7
	Meningkatnya penanaman modal di daerah

	
	Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Invetasi
	270.000.000
	269.909.000
	99,96

	
	Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi
	441.570.000
	437.840.500
	99,16

	
	Program Penyiapan Potensi Sumber Daya, Sarana dan Prasarana Daeah
	78.000.000
	77.760.000
	99,65

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	789.570.000
	785.509.500
	99,48

	
	
	
	
	

	8
	Meningkatnya penyerapan kerja diberbagai sektor

	
	Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja
	359.033.750
	356.788.350
	99,37

	
	Program Peningkatan Kesempatan Kerja
	2.601.950.000
	2.511.799.797
	96,54

	
	Program Pembinaan Lingkungan Sosial
	1.250.000.000
	1.236.732.430
	98,94

	
	Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan
	396.035.000
	389.312.300
	98,30

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	4.607.018.750
	4.494.632.877
	97,56

	
	
	
	
	

	9
	Meningkatnya kontribusi sektor perdagangan bagi kesejahteraan rakyat antara lain melalui revitalisasi pasar tradisional

	
	Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan
	360.000.000
	286.709.705
	80,00

	
	Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri
	5.353.960.800
	5.206.885.304
	97,25

	
	Program Pembinaan Pedagang kaki Lima dan Asongan
	597.250.000
	505.518.800
	85,00

	
	Program Pembinaan Lingkungan Sosial
	882.215.200
	878.490.800
	92,80

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	7.193.426.000
	6.877.604.609
	95,60

	
	
	
	
	

	10
	Meningkatnya kontribusi sektor industri bagi kesejahteraan rakyat serta ramah terhadap lingkungan

	
	Program Peningkatan Kapasitas Iptek Sistem Produksi
	289.999.900
	12.410.000
	4,28

	
	Pogram Pengembangan Industri Kecil dan Menegah


	215.000.000
	195.009.900
	90,70

	
	Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah
	200.000.000
	162.439.200
	81

	
	Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri
	60.000.000
	56.975.000
	94,96

	
	Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan
	340.000.000
	292.003.000
	85,88

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	1.104.999.900
	718.837.100
	65,05

	
	
	
	
	

	11
	Meningkatnya produksi dan kontribusi sektor pertanian bagi perekonomian

	
	Program Pengembangan dan Pengelolaan Perikanan Tangkap
	819.500.600
	811.932.700
	99,08

	
	Program Pengembangan dan Pengelolaan Perikanan Budidaya
	114.858.000
	114.659.000
	99,83

	
	Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kelautan dan Perikanan
	140.000.000
	119.257.000
	85,18

	
	Program Rehabilitasi dan Konservasi Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
	70.000.000
	68.972.000
	98,53

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	1.144.358.600
	1.114.820.700
	97,41

	
	
	
	
	

	12
	Terehabilitasinya lahan hutan yang kritis

	
	Program Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan
	250.000.000
	246.021.500
	98,40

	
	Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan
	832.100.000
	810.479.500
	97,40

	
	Program Perencanaan dan Pengembangan Hutan
	70.000.000
	68.712.000
	98,16

	
	Program Pembinaan dan Penertiban Industri Hasil Hutan
	40.000.000
	38.555.000
	98,16

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	1.192.100.000
	1.163.768.000
	97,62

	
	
	
	
	

	13
	Tersedianya kedaulatan pangan melalui  produksi dan cadangan pangan utama dari sektor peternakan, kelautan dan perikanan

	
	Program Peningkatan Ketahanan Pangan
	3.709.465.935
	3.670.492.555
	99,00

	
	Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan
	35.000.000
	35.000.000
	100

	
	Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan
	30.000.000
	30.000.000
	100

	
	Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan
	35.000.000
	35.000.000
	100

	
	Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan
	45.000.000
	45.000.000
	100

	
	Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
	87.250.000
	87.000000
	99,71

	
	Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan
	340.375.000
	338.981.500
	99,59

	
	Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
	    1.137.537.500
	604.479.000
	32,14

	
	Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan


	155.000.000
	154.880.000
	99.,92

	
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak 
	188.000.000
	187.744.850
	99,86

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	5.762.628.435
	5.188.577.905
	90,03

	
	
	
	
	

	14
	Meningkatnya perekonomian masyarakat berbasis UMKM

	
	Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah
	220.000.000
	174.989.600
	79,54

	
	Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi
	430.000.000
	424.095.400
	98,62

	
	Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif Usaha Kecil Menengah
	197.500.000
	176.650.800
	89,44

	
	Program Perencanaan Pembangunan Ekonomi
	367.005.000
	359.538.620
	97,97

	
	Program Perencanaan Sosial dan Budaya
	305.765.250
	302.382.950
	99

	
	Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi
	175.000.000
	174.689.300
	99,82

	
	Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi
	50.000.000
	48.893.700
	97,75

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	1.745.270.250
	1.661.240.370
	95,18

	
	
	
	
	

	15
	Terwujudnya pengembangan sektor pariwisata dan budaya lokal

	
	Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata
	903.000.000
	894.684.500
	99,07

	
	Program Pengembangan Destinasi Pariwisata
	4.087.549.000
	4.073.850.600
	99,66

	
	Program Pengembangan Kemitraan
	609.919.000
	607.879.000
	99,67

	
	Program Pengembangan Nilai Budaya
	578.165.000
	529.445.900
	91,57

	
	Program Pengelolaan Kekayaan Budaya
	861.858.000
	828.440.045
	96,12

	
	Program Pengelolaan Keragaman Budaya
	1.356.600.000
	1.351.710.000
	99,64

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	8.397.091.000
	8.286.010.045
	98,67

	
	
	
	
	

	16
	Tersedianya sarana prasarana dan akses penunjang perekonomian

	
	Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan
	472.402.000
	271.299.791
	57,43

	
	Program Pembangunan Saluran Drainase/Gorong-Gorong
	1.883.699.935
	1.633.653.136
	86,73

	
	Program Pemberdayaan Komunitas Perumahan
	196.000.000
	141.868.635
	72,38

	
	Program Pengedalian Banjir
	261.940.000
	232.770.679
	88,86

	
	Program Pembangunan Jalan dan Jembatan (Bantuan Provinsi)
	12.470.216.000
	7.464.606.265
	59,86

	
	Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan
	13.898.726.086
	11.990.054.596
	86,27

	
	Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan Lainnya
	6.026.760.000
	3.628.694.593
	60,00

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	35.209.744.021
	25.362.947.695
	72,03

	
	
	
	
	

	17
	Terwujudnya energi dan penataaan ruang yang teratur

	
	Program Perencanaan Tata Ruang
	1.024.450.000
	861.205.809
	84,07

	
	Program Pengendalian Pemanfaatan Ruang
	200.000.000
	192.816.400
	96,41

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	1.224.450.000
	1.054.022.209
	86,08

	
	
	
	
	

	18
	Tersedianya perumahan layak huni dan kepemilikan tanah bagi masyarakat

	
	Program Pengembangan Perumahan
	476.000.000
	380.882.976
	79,92

	
	Program Lingkungan Sehat Perumahan
	150.000.000
	113.437.334
	75,62

	
	Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan Lainnya
	533.212.800
	510.752.779
	95,79

	
	Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku
	95.900.000
	73.693.205
	76,84

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	1.255.112.800
	1.078.766.294
	85,95

	
	
	
	
	

	19
	Tersedianya sarana perhubungan yang memadai dan transportasi publik yang baik

	
	Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan
	283.000.000
	270.655.200
	95,63

	
	Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas LLAJ
	1.538.000.000
	1.492.144.770
	97,02

	
	Program Peningkatan Pelayanan Angkutan


	560.280.357
	509.431.724
	90,92

	
	Program Pembangunan Sarana dan Prasarana Perhubungan
	3.174.946.000
	2.694.663.470
	84,87

	
	Program Pengendalian dan Pengamanan Lalu Lintas
	157.240.500
	149.175.300
	94,87

	
	Program Peningkatan Kelaikan Pengoperasian Kendaraan Bermotor
	218.000.000
	193.347.800
	88,69

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	5.931.466.857
	5.309.418.264
	89,51

	
	
	
	
	

	20
	Tertanganinya PMKS melalui bantuan sosial dan pemberdayaan

	
	Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya
	12.950.000
	12.150.000
	93,82

	
	Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
	285.770.000
	270.115.000
	94,52

	
	Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial
	420.390.000
	411.496.845
	97,88

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	719.110.000
	693.761.845
	96,48

	
	
	
	
	

	21
	Terwujudnya penyelenggaraan KB KS

	
	Program Keluarga Berencana
	284.276.200
	279.576.200
	98,00

	
	Program Kesehatan Reproduksi Remaja


	75.000.000
	74.949.800
	99,93

	
	Program Pembinaan Peran Serta Masyarakat dalam Pelayanan KB/KR yang mandiri
	1.103.584.100
	1.103.241.100
	99,97

	
	Program Pelayanan Kontrasepsi
	222.916.500
	221.931.072
	99,56

	
	Program Pengembangan Bahan Informasi tentang Pengasuhan dan Pembinaan Tumbuh Kembang Anak
	10.000.100
	10.000.100
	100

	
	Program Penyiapan Tenaga Pendamping Kelompok Bina Keluarga
	66.760.000
	66.716.000
	99,93

	
	Program Pengembangan Model Operasional BKB-Posyandu-PADU
	65.000.000
	65.000.000
	100

	
	Program Peningkatan Daya Jangkau dan Kualitas Pelayanan Tenaga Lini Lapangan
	1.088.773.000
	1.018.493.199
	94,00

	
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Pelayanan KB
	62.382.000
	51.339.400
	82,30

	
	Program Peningkatan Sarana dan rasarana Pelayanan KIE/Advokasi KB
	126.245.000
	121.392.000
	96,16

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	3.104.936.900
	3.012.638.871
	97,03

	
	
	
	
	

	22
	Terwujudnya administrasi kependudukan yang baik serta penyelenggaraan transmigrasi

	
	Program Penataan Administrasi Kependudukan
	947.360.970
	938.471.200
	99,06

	
	Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi
	65.000.000
	65.000.000
	100

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	1.012.360.970
	1.003.471.200
	99,12

	
	
	
	
	

	23
	Meningkatnya pengembangan dan pemberdayaan perempuan, pemuda dan olahraga

	
	Program Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan Perempuan
	240.000.000
	239.400.000
	99,75

	
	Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak
	136.480.000
	136.380.000
	100

	
	Program Peningkatan Kualitas Hidup dan Perlindungan Perempuan
	70.000.000
	67.500.000
	96,42

	
	Program Peningkatan Peran Serta dan Kesetaraan Gender dalam Pembangunan
	15.000.000
	15.000.000
	100

	
	Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan
	310.000.000
	296.210.000
	95,55

	
	Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga
	1.245.000.000
	1.235.382.900
	99,22

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	2.016.480.000
	1.989.872.900
	98,68

	
	
	
	
	

	24
	Terwujudnya jaminan  penyelengaraan kesehatan masyarakat

	
	Program Obat dan Perbekalan Kesehatan
	1.490.409.500
	1.488.225.650
	99,85

	
	Program Upaya Kesehatan Masyarakat
	2.587.477.925
	1.644.325.507
	63,54

	
	Program Pengawasan Obat dan Makanan
	79.250.000
	79.000.000
	99,68

	
	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
	1.329.870.500
	1.276.566.950
	95,99

	
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	280.313.000
	275.222.000
	98,18

	
	Program Pengembangan Lingkungan Sehat
	524.000.000
	170.066.300
	32,45

	
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	700.637.500
	562.294.750
	80,25

	
	Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
	1.248.026.000
	548.945.583
	46,86

	
	Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan jaringannya
	800.553.000
	798.474.100
	99,74

	
	Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru-Paru/Rumah Sakit Mata
	13.196.162.000
	12.242.976.429
	92,78

	
	Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan
	5.136.039.829
	4.766.024.920
	92,79

	
	Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia
	52.060.900
	38.738.400
	74,41

	
	Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
	1.632.850.000
	380.287.648
	23,28

	
	Program Pencegahan dan penanggulangan Penyakit Tidak Menular
	43.690.000
	39.850.000
	91,21

	
	Program Pelayanan Kesehatan (Operasional BLUD)
	45.728.023.069,23
	20.110.512.126,84 
	43,97

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	74.829.363.223,23
	44.421.510.363,84
	59,36

	
	
	
	
	

	25
	Meningkatnya partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan

	
	Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan
	164.950.000
	164.367.000
	99,64

	
	Program Peningkatan Peran Perempuan di Perdesaan
	354.155.850
	346.798.765
	97,92

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	519.105.850
	511.165.765
	98,47

	
	
	
	
	

	26
	Meningkatnya kualitas pendidikan dan layanan pengembangan SDM

	
	Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah
	67.200.000
	66.816.000
	99,43

	
	Program Pemeliharaan Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Kearsipan
	12.280.000
	12.280.000
	100

	
	Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan
	465.400.300
	457.788.100
	98,00

	
	Program Pendidikan Anak Usia Dini
	771.195.000
	766.564.700
	99,00

	
	Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun
	3.548.219.500
	3.440.322.445
	96,96

	
	Program Pendidikan Menengah
	1.109.050.000
	1.100.880.000
	99,26

	
	Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenga Kependidikan
	7.992.474.000
	7.963.485.700
	99,64

	
	Jumlah anggaran dan realisasi  sasaran
	13.965.818.800
	13.808.136.945
	98,87


Selain realisasi keuangan tersebut diatas terdapat beberapa program/kegiatan yang mendukung pencapaian sasaran, tetapi tidak dapat diatribusikan secara langsung dalam salah satu sasaran, misalnya Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dan Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur yang terdapat pada masing-masing SKPD.

BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Batang  telah disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah sebagai tindak lanjut dari  Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2015 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Pemerintah Kabupaten Batang  menyadari sekalipun Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) telah dikembangkan sejak awal era reformasi dengan diterbitkan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dalam penerapannya masih mengalami kendala karena pemahaman yang masih parsial, dan juga karena kesulitan mengubah paradigma untuk membangun manajemen pemerintahan yang berorientasi pada hasil (result oriented government). 
Adapun simpulan atas hasil pengukuran kinerja Tahun 2016 adalah sebagai berikut : 

1. Hasil yang diperoleh dari pengukuran Penetapan Kinerja  Tahun 2016 mencapai nilai 99,54 sehingga dapat disimpulkan capaian kinerja Pemerintah Kabupaten Batang Tahun 2016 masuk dalam kategori Baik/Berhasil. 
2. Capaian kinerja tertinggi ada pada sasaran Meningkatnya Penanaman Modal di Daerah. Capaian ini disumbangkan oleh capaian indikator kinerja Jumlah realisasi nilai investasi, Jumlah penyerapan tenaga kerja dan Jumlah ijin usaha yang diterbitkan telah melampaui target yang ditetapkan.
3. Capaian kinerja terendah ada pada sasaran Tertanganinya PMKS melalui bantuan sosial dan pemberdayaan, karena dari dua indikator yaitu Penanganan penyandang masalah kesejahteraan dan PMKS memperoleh bantuan sosial yang belum bisa mencapai target yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan terlalu kompleksnya permasalahan di bidang Kesejahteraan Sosial. Dari sekitar 200ribu penyandang masalah kesejahteraan sosial, baru sekitar 22ribu bisa ditangani, itupun dengan menggunakan dana APBN.
4. Belum sepenuhnya terjadi sinergitas dalam pelaksanaan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat antara pemerintah, pemerintah provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Kabupaten Batang, sehingga masih terdapat beberapa sasaran yang tingkat pencapaian indikator kinerjanya kurang optimal.

5. Kurang seimbangnya anggaran yang tersedia jika dibandingkan dengan anggaran yang dibutuhkan. Alokasi anggaran yang tersedia masih lebih banyak terserap untuk komponen belanja yang ditujukan belanja aparatur dan administrasi perkantoran, sementara belanja yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat menjadi kurang proporsional.

6. Masih terjadi kesenjangan antara kebutuhan kompetensi guna pelaksanaan tugas dengan kompetensi yang dimiliki aparatur. Hal ini mengakibatkan kurangnya efisiensi dan efektifitas dalam pelaksanaan tugas pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat.

7. Masih rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan sehingga program dan kegiatan yang dilaksanakan sering tidak berhasil secara optimal dan kurang bisa dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
B. LANGKAH-LANGKAH UNTUK PENINGKATAN KINERJA
Terhadap permasalahan tersebut, langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja Pemerintah Kabupaten Batang antara lain :

1. Mengoptimalkan perencanaan pembangunan dengan mendasarkan pada skala prioritas yang selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) yang telah disusun dan disepakati bersama.

2. Meningkatkan koordinasi dan hubungan kerja antar SKPD dan juga instansi-instansi di tingkat Provinsi dan pusat guna membangun sinergitas perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan semua urusan pemerintahan.

3. Meningkatkan kompetensi dan responsibilitas aparatur melalui pendidikan, pelatihan dan upaya-upaya lain, sehingga diharapkan segala permasalahan yang timbul, dapat segera direspon secara cepat dan akurat tanpa menimbulkan permasalahan baru.
4. Meningkatkan pendekatan kepada masyarakat dengan mensosialisasikan setiap  program dan kegiatan serta dengan meningkatkan  transparansi dan akuntabilitas kinerja sehingga tingkat kepercayaan masyarakat kepada pemerintah daerah semakin meningkat. 
Dengan upaya-upaya tersebut diharapkan tingkat partisipasi masyarakat akan semakin meningkat.
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